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RINGKASAN

DEWI;BUDIASTUTI ( A. 17 0537 ). Analisa Efisiensi
Faktor-faktor Produksi Susu Sapi Perah di Kecamatan Cepogo
Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. Dibawah bimbingan
Dr Ir KUNTJORO.

Permasalahan utama yang terdapat dalam usaha ternak
g8apl perah di Indonesia adalah tingkat produktivitas yang
masih rendah., Hal ini bisa diakibatkan oleh penggunaan
fakxtor-faktor produksi yang tidak efisien., Pemakaian fak-
tor-faktor produksi yang tidak berada pada kombinasi opti-
mum dapat mengurangi keuntungan yang diterima peternak,y
gsebab biaya produksinyz menjadi tinggi. _ %

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat tingkat ;e~
nggunaan dan pengaruh faktor-faktor produksi yang digunakan
dalam proses produksi susu, Di samping itu, juga untuk me-
lihat tingkat efisiensi proses produksi melalui penggunaan
faktor-faktor produksi yang optimum., Hasil penelitian ini
diharapkan berguna dalam pengembangan usaha ternak yang
efisien, Di samping itu, juga dapat dipakai sebagai dasar
untuk mengadakan reorganisasi dalam pemakaian faktor-faktor
produksi,

Penelitian dilakukan dengan studi kasus di kecamatan
Cepogo kabupaten Boyolali, dari tanggal § Juli 1984 sampai
26 Agusuts 1984,



Untuk mengkaji hasil penelitian, digunakan pendekatan

fungsi produksi susu model Cobb Douglass yaitu :

b. b. b, Db, Db
1 2 3 4 >
¥ a X7 X X7 Xy X5

Dimana
Y = rata-rata produksi susu per hari { liter )
£y = Jumlah sapi laktasi yang dipelihara ( ekor )

X5 = Jjumlah jam kerja produktif per hari ( jam kerja
pria )

X3 = rata-rata pemberian rumput per hari ( kg bahan
kering )

Xu = rata-rata pemberian singkong per hari ( kg bahan
kering )}

XS = rata-rata pemberian bekatul per hari ( kg bahan.
kering ) ;

Dari hasil penelitian didapatkan fungsi produksi su-

su sebagai berikut
Y o= 2.2343 X079 x;0- 0817 xg-lOEB x2-0759 Xg.0496

R® = 0.9335

Besaran elastisitas masing-masing faktor produksi me-~
nunjukkan bahwa jumlah sapi laktasi, rumput, singkong dan
bekatul sudah berada pada daerah kombinasi optimum atau
rasional. Sedangkan jumlah jam kerja sudah melewati dae-
rah optimum, Total elastisitas faktor-faktor produksi
(f%lbi ) memberikan nilai sebesar 0.93295, artinya proses
produksi berlangsung pada skala penerimaan kenaikkan yang

berkurang ( Decreasing return to scale ).



Dari rasio NPM dan BFM, menunjukkan bahwa pemakaian
faktor-faktor produksi pada kondisi sekarang tidak berada
pada tingkat kombinasi yang optimum kecuali faktor produk-
51 singkong.

Kombinasi yang optimum dari faktor-faktor produksi pa-
da usaha ternak sapi perah di kecamatan Cepogo adalah seba-
gal berikut : jumlah sapi laktasi 3 ekor, jumlah jam kerja
per hari 2.00 jam kerja pria, jumlah rumput sebanyak 5,30
kg bahan kering ( 26,10 kg basah ), singkong sebanyak 1.70
kg bahan kering ( 5,70 kg basah ) dan bekatul sebanyak
2.30 kg bahan kering ( 2.70 kg basah ).
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I PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pembangunan perekonomian suatu negara meliputi pemba~-
ngunan di segala sektor yang ada di negara tersebut, Di
indonesia, sektor pertanian yang termasuk didalamnya bi-
dang peternakan mempunyai sumbangan yang paling besar da-
lam perekonomian nasional, ©leh karena itu, pembangunan
peternakan dikaitkan pula dengan peningkatan pendapatan na-
sional dan kesejahteraan masyarakat.

Tujuan pola umum Pelita IV dalam pembangunan pertani~
an, salah satu diantaranya adalah memaﬁtapkan swasembada
pangan yang sekaligus memperbaiki mutu makanan, dengan mem-
perbesar penyedliaan protein nabati dan hewani. Sapi perah
merupakan salah satu sumber protein hewani yang bermutu ti-
nggi, Pengembangan usaha ternak sapl perah berarti juga
peningkatan penyediaan protein hewani bagi seluruh masyara-
kat,

Usaha ternak sapi perah di Indonesia sudah mulai ber-
kembang sejak Pelita I dan II. Tetapi pengembéngan dalam
usaha peningkatan produksi susu secara intensif dan terpa-
du baru dikembangkan pada Pelita III atau sejak tahun i9?9.

Dengan bertambahnya pendidikan dan pengetahuan serta
pendapatan masyarakat, maka masyarakat sadar akan perliunya
makanan yang bergizi. Di samping itu, Jjuga karena jumlah

penduduk yang semakin meningkat. Akibatnya permintaan



susu juga semakin meningkat dari tahun ke tahun, Meskipun
produksi susu setlap tahun meningkat rata-rata 8,43 % untuk
Pelita I ( tabun 1969 - 1973 ), 14.63 % untuk Pelita II

( tahun 1974 - 1978 ) dan 11.3 % untuk empat tahun terakhir
Pelita III ( tahun 1979 - 1982 ), namun untuk mencukupi
permintaan susu yang juga semakin meninghkat maka pemerintah
melakukan impor susu, Produksi susu dalan negeri rata-rata
baru mencukupli konsumsi sebesar 15 %, sedangkan 85 % dicu-
kupli dengan impor,

Dalam kebijaksanaan dan langkah-langkah fungsional Pe-
iita IV, produksi susu dalam negeri diarahkan agar mencapai
target substitusi susu impor dengan perbandingan satu ban-
ding satu pada akhir Pelita IV. Sehingga impor susu dapat
ditekan dan devisa negara bisa dihemat.

Usaha ternak sapl perah tersebar di seluruh kawasan
Nusantara, namun penyebarannya belum merata dan lebih ba-
nyak terpusat di pulau Jawa. Hasil Survey Ternak ( STN )
tahun 1980 menunjukkan bahwa 90 % dari populasi sapl perah
nasional terdapat dipulau Jawa, 8 % di Sumatera dan 2 % di
pulau-pulau lain. Di pulau Jawa terdapat tiga jalur utama
produsen suslu yaitu
(1) Jalur Jawa timur meliputi Malang, Sidoarjo, Gresik,

Nongkojajar dan Pasuruan.

(2) Jalur Jawa tengah meliputi xodya Semarang, Boyolali,

Ungaranldan Salatiga.

(3) Jalur Jawa barat meliputi Bogor, Pangalengan, Bandung,

Lembang dan Garut.



D1 samping tiga daerah tersebut, masih ada dua daerah lain
yang juga merupakan daerah produsen susu yaitu DKI Jakarta
dan daerah istimewa Yogyakarta.

Potensi produksl susu dalam negeri lebih banyak ber-
asal dari peternakan rakyat. Sesuai hasil STN tahun 1980
menunjukkan bahwa 70 % ( 66 673 ekor ) dari populasi sapi
perah diusahakan oleh peternakan rakyat, Pada umumnya pe-
ternakan rakyat tersebar di daerah pedesaan, oleh karena
itu setiap kebijaksanaan dan langkah-langkah fungsional ha-
rus terealisir di setiap wilayah produsen susu.

Lokasl peternakan sapi perah yang jauh di pedesaan da-
pat merupakan kendala dalam peningkatan produksi, karena
transportasi kurang lancar, informasi pasar kurang serta
modal dan tingkat pengetahuan yang relatif rendah dari ma-
syarakat pedesaan. Dari hasil penelitian di kodya Bogor,
Pasar minggu Jakarta dan Pangalengan, menunjukkan adanya
perbedaan tingkat produksi yang nyata antara peternakan rax-
yat dan usaha ternak perusahaan. Perbedaan produksi peru-
sahasn rata-rata 30,08 % terhadap produksi susu peternakan

rakyat,

Tabel 1, Produksi Susu Tiap ekor Sapi per Hari
-Di Beberapa Daerah

Peternakan Perusahaan Perbedaan
Daerah rakyat (1) (1) produksi (%)
Pasar minggu 3.6 5.2 L, hb
Kodya Bogor 3.5 5,0 42,86
Panglengan 6.8 7.0 2,94
Rata-rata 4,6 5.7 30,08

Sumber : Joesocef Joenaidi ( 1972 )
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Peningkatan produksi susu dalam negeri melalui peter-
nakan rakyat perlu lebih banyak lagl campur tangan pemerin-
tah, seperti penyediaan sarana produksi.di lokasl usaha
ternak, peningkatan produktivitas serta pemasaran hasil
yang lancar. Keberhasilan pengembangan usaha ternak rakyat
turut menentukan peningkatan pendapatan nasional, disamping
peningkatan produksi susu. Karena usaha ternak sapi perah
juga memberikan hasil sampingan yang cukup berarti bagi pe-

ternak, yang berupa pupuk kandang dan anak sapi.

2. Perumusan Masalah

Pada umumnya ternak sapi perah di Indonesia diusahakan
dengan usaha ternak rakyat., Lumintang mengemukakan ciri-
¢iri umum peternakan rakyat adalah tingkat ketrampilan yang
rendah, kecilnya modal usaha, kecilnya jumlah sapi yang pro-
.duktif dan cara menggunakan makanan yang belum sempurna,
Kondisi ini mengakibatkan tingkat produktivitas yang rendahn
bagi usaha ternak tersebut,

Kemampuan berproduksi sapi dipengaruhi oleh 30 % sifat
keturunan ( genetik ) dan 70 % oleh keadaan lingkungan ( ma-
kanan, tatalaksana, iklim dan sebagainya ). Oleh karena
itu untuk mendapatkan hasil yang baik, peternak perlu mem-
perhatikan faktor-faktor tersebut,

Setlap usaha beternak sapil perah bertujuan untuk mem-
peéroleh keuntungan. Untuk mencapai keberhasilan tujuan

program peningkatan produksi susu dan sekaligus meningkatkan



pendapatan peternak, diperlukan sistim produksi dan pemasar-
an yang efisien,

Permasalahan utama yang terdapat dalam usaha ternak sa-
pli perah di Indonesia adalah tingkat produktivitas yang ma-
silh rendah, Produktivitas yang rendah dapat disebabkan
oleh penggunaan faktor-faktor produksi yang belum efisien
atau sifat genetik dari sapi 1tu sendiri. Rendahnya produk-
tivitas akan berakibat tingginya biaya produksi.

Pemakaian faktor-faktor produksi yang belum efisien
{ tidak berada pada kombinasi yang optimum ) akan mengurangi
keuntungan yang diterima oleh peternak., Sitorus ( 1979 ),
berpendapat bahwa peternak sapi ﬁerah akan berkembang de-
ngan pesat bila imbalan yang diterima peternak cukup besar,
Imbalan yang lebih besar dari biaya yang dikeluarkan akan
merangsang peningkatan produksi susu.

Usaha ternak di kabupaten Boyolali semuanya merupakan
usaha ternak rakyat, yang rata-rata pemilikannya satu sam-
pali tiga ekor. Pemilikan jumlah sapi yang sedikit dapat
menyebabkay, kurang efisiennya pemakaian faktor-faktor pro-
duksi, sehingga tingkat produktivitas menjadi rendah dan
biaya produksi menjadi lebih tinggi. Akibatnya keuntungan

yang diterima oleh peternak tidak maksimum,



3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Proses produksi dalam usaha ternzk sapi perah merupa-
kan pengorganisasian dari beberapa faktor produksi, Fak-
tor produksi tersebut meliputi sapi, faktor makanan, tena-
g2 kerja dan tatalaksana serta faktor lingkungan. Pemakai-
an faktor-faktor produksi dipengaruhi juga oleh ketrampilan
dan pengetahuan peternak sebagai pengelola produksinya.

Dalam penelitian ini, secara umum bertujuan untuk me-
lihat tingkat penggunaan dan pengaruh faktor-faktor produk-
sl yang digunakan dalam proses produksi susu, Secara khue
sus bertujuan untuk melihat tingkat efisiensi proses pro-
duksi, dilihat dari penggunaan faktor-faktor produksi yang
optimum, Di samping itu, penelitian juga bertujuan untuk
mereorganisir faktor-faktor produksi secara optimum,

Penelitian ini berguna sebagal landasan dalam pengam-
bilan kebijaksanaan pengembangan usaha ternak sapi perah,
terutama dalam peningkatan produksi susu dalam negeri mau-
pun peningkatan pendapatan peternak., Dalam hal ini berka-
itan juga dengan pengalokasian kredit sapi perah. Bagi KUD,
penelitian ini dapat dipakal sebagai landasan untuk menga-
dakan perbaikan dalam memberikan pembinaan dan pelayanannya
Zepada para peternak, Sedangkan bagi peternak, hasil pene-
litian ini dapat digunakan sebagai dasar atau rekomendasi
untuk mengadakan reorganisasi pemakaian faktor-faktor pro-

duksi dalam usaha ternaknya,



4. Kerangka Pemikiran Teoritis

Setiap usahaf%ernak sapi perash bermazksud untuk menper-
oleh keuntungan atau imbalan terhadap biaya yang sudah di-
Zzeluarkan. Untuk memperoleh tinpkat keuntungan yang maksi-~
munm, setiap peternak harus berpegang pada prinsip-prinsip
teknis dan ekonomi dalam mengalokasikan faktor-faktor pro-
duksi yang dikuasainya., BRishop ( 1979 ), mengemukakan bah-
wa tingkat keuntungan yang maksimum akan diperoleh, jika
procusen menemukan pilihan kombinasi faktor-faktor produk-
Si secara optimum,

Untuk menentukan pilihan dalam penggunazn faktor pro-
duksi yang berbedé»beda, diperlukan suatu alat pengukur
yéng dapat dipakai oleh produsen sebagal pembuat keputus=n,
Di sini, efisiensi dapat dipskal sebagal alat pengukur da-
Lam menilai pemilihan pemakaisn faktor produksi, Pada umug-
nya efisiensi menunjukkan pervandingzn antara nilai cutput
( produksi ) terhadap nilei input { faktor produksi ),
Efisiensi produksi menggambarkan besarnys biaya atau pengor-
banan yang harus dibayar untuk menghasilkan produk, Suatn
broses produksi dikatakan lebih efisien dari yang lain, ji-
ka nilai cutput yang dihasilkan relatif lebih tinggi untuk
setiap satuan input yang digunakan,

Menurut Heady dan Dillon ( 1964 ) dibedakan dua macam
tingkat efisiensi yang dapat memenuhi kriteria keuntungan
maxdsimum, yaitu efisiensi teknis dan ekonomi ztau dikenal

Juga dengan syarat keharusan dan syarat kecukupan,



Syarat keharusan merupsksn hubungan fisik atzu teknis
antara faktor-faktor produksi dengan produksi, Hubungean
ini dapat dinyatakan dalam bentuk fungsl produksi sebagai
berikut + Y= f ( X, oo oo v v o o X ), 8imana Y ada-

i1ah produksi dan Xl’ o e e o e Z adalah faktor-faktor

2
produksi,

Efisiensi teknis atau syarat keharusan zkan tercapail
peda saat elastisitas produksi berada diantars nol dan sa-
tu (0O gE&)gl ). Daerah ini disebut daerah produkri yang
rasional, yaitu daerzh dimana produsen zkan mencapal pe-
nggunazn faktor-faktor produksi secara optimum,

Berdasarkan fakter produksil varlabel, efisiensi tek-
nis tercapal pada saat kurva produk rata-rata maksimum
( E, = 1 ). Berdasarken faktor produksi tetap, efisiensi
teknis tercapal pada saat kurva produk total meksinmum
( Ep = 0 ). Oleh karena itu daerah optimum pemakaian fak-
tor-faktor produksi terletak antara dua batas tersebut, ya-

itu dzerah produksi yang elastisitasnya lebih besar atau

sama dengan nol dan lebih kecil atau sama dengan satu

Keterzngan :
KPT = kurva produk

total
KPR = kurva produk
rata~-rata
KPM = kurva produk

marjinal

E = elastisitas
5 X produksi

am

= L\—NK‘C\KPM

Gambar 1.



Dari gambar 1, dapat dilihst bahwa jika elastisitss
produksi lebih besar dari satu ( daerah I ) maka proses
produksi berlangsung pada kenaikkan hasil yang terus ber-
tambah dan produksi rate-rata aken terus menaik, Hal ini
berarti bahwa® penambahan faktor rroduksi sebesar 1 % akaen
mengakibatkan peningkatan produksi sebesar lebih dari 1 %.
Pada daerah ini belum tercapai keuntungsn yang maksimum,
karena setliap penambahan faktor. produksi zken mengakibat-
kan kenaikan produksi yang terus bertambah, Oleh karens
itu, daerah ini merupakan daerab produksi yang belum efigi-
en atau penggunsan fzkior-faktor produksi belum optimum.
Sedangkan kalau elastisitas produksi lebih kecil dari nol
( daerah III ), maka proses procuksi berlangsung pada kena-
ikkan hasil yang negatif. Di sini penambahan pemakaian
faktor produksi akan mengskibatkan penuruvnan produksi,

Pada daersh ini pemakaian faktor produksi sudah tidak efi-
sien lagi, dan disebut daerah irasional.

Daerah produksi rasional ( daerah II ) adalah daerah
produksi dimana elastisitas produksinya lebih besar atau
sama dengan nol sampai elastisitas produksi lebih kecil
atau sama dengan satu ( Ogngs;l }. Pada daerah ini, jika
pemakaian faktor produksi bertambah 1 % maka produksi akan
naik sebesar O - 1 %, Daerah II merupakan daerah produksi
yaug rasional atau efisien, karena pada daerah ini akan ter-
capal tingkat penggunaan faktor-faktor produksi secara op-

timum,
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Syarat kecukupan, merupakan syarat kedua yang harus
dipenuhi supaya suatu proses produksi menghasilitan keun-
tungan yéng maksimum, Untuk menentukan tingkat produksi
vang efisien secara ekonomi, adanya hubungan fisik atau tek-
nis antara fak%or«faktor produksi dan produk belumlab cukup,
Secara ekonomi penggunaan faktor-faktor produksi efisien
pada saat nilai produk marjinsl ( NPM ) sama dengan biaya
faktor marjinal { BFM )}, atau produk marjinal faktor pro-
duksi sama dengan rasio harga dari fakior produksi dan pro-

duknya. Secsra grafik, hal ini dapat dilihat pada gambar

2a dan Eb.
XPT
Hx
A
NP

By
H2 \\

o I

Gambar 2b

Dari gambar 2a, ditunjukkan bahwa makin kecil harga
faktor produksi maka makin besar faktor produksi yang di-
gunzkan ( X LXs ). Dalam batas daerah optimum ( daerah
TI pada gambar 1 ), makin kecil preduk marjinal atau maikin

%ecil rasic harga faktor preduksi dan produknya maka makin
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besar produk totalnya. P%da gambar 2b dapat dilihat bahwe
rasio harga dari faktor produksi dan produknya ( Hx/Hy )
merupakan slope atau keﬁiringan dari kurva produk total pa-
da setiap tingkat pemakaian faktor produksi, KRilai dari
rasio ini dapat dilihat dari tangen sudut yang dibventuk
cleh garis yang ditarik dari titik 0 dan sejajar garis si-
nggung Lurva produk toizl dengan sumbu horizontal ( sumbu

X ). Dalam gembar 2, sudut tersebut ditunjukkan oleh sudut
vang bertanda . Makin kecil rasio harga atazu makin kecil
sudut kemiringan yang dibentuk, maka produk tctalnya sema-
kin meningkat.

Syarat kecukﬁpan atau efisiensi ekxonoml akan ftercapail
apabila nitai kenaikkan hasil sama dengan nilai tambahan
faktor produksi ( korbanan ). Atau nilai produk marjinal
( NPM ) dari faktor produksi sama dengan biaya faktor mar-
jinalnya ( BFM ). Nilai produk marjinal dari suatu faktor
produksi adalah’tingkat penambahan penerimaan dengan ber-—
tambahnya penggunaan faktor produksi sebanyak satu satuan.
Biayé faktor marjinal merupaken blaya yang diperlukan untuk
menambah satu satuan korbanan ( faktor produksi ). Keun-
tungan masih bisa ditingkatkan selama nilai kenaikkan hasil
masih lebih besar dari nilai tambahan faktor produksl yang
diperlukan untuk kensikkan hasil tersebut.

Secara matematik, syarat keculkupan terpenuhi apabila:

AY . Hy = AX . Hx

AY , Hy = Hx atau KPM = BIM
AX
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Dimana :
AY = tingkat kenaikkan produksi
AX = tambahan faktor produksi
Hx = harga produk per satuan
Hy = harga faktor produksi per satuan
WPM = nilal produk marjinal = AY/AX , Hy
BFM = biaya faktor marjinal = Hy
AY/AX = produk marjinal

Dari rumus syarat kecukupan yang telszh dikemukakan,

maka efisiensi penggunaan faktor produksi tercapal apabila

X . 1, Jika faktor produksi yeng digunakan lebih dari

satu macam, maka akan terpenuhi kesamaan berikut :
Y PMxl NPMx

BFMXl

> NPMXi

= B Fl‘ixa = . a L) L ] [ ] L d - - * - - - L] L L L L] L B FI"@Xi

Makin didekati syarat kecukupan ini, maka mekin efisien pe-
makaian fakior-faktor produksinya., Jika nilai produk mar-
jinal ( NPM ) lebih besar dari harga ver satuan fszktor pro-
duksi atau BFM, maka produsen masih daped meningkatkan keun-
tungannya dengan cara menambah penggunaan faktor produksi,
Sebaliknya jika NPM lebih kecil dari BFM, maka produsen da-
pat menaikkan keuntungan dengan jalan mengurangl pemzkaien
faktor produksi, Xeuntungan maksimunm tercapal, jika pe -
nggunaan faktor produksinya optimum gtau tidak perlu ditam-
bah maupun dikurangi. Keadaan ini tercapail pada saat nilei
produk marjinal sama dengan blaya faktor marjinal.

Dalam penelitian ini, hubungan produksi susu dengan
faktor-faktor produksi diduga sebagai berikut :
(L) Kelima peubah ( faktor produksi ) berpengaruh nyata

terhadap variasi tingkat produksi.



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)
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Hubungan produksi susu dengan jumlah sapl laktasi akan
berkorelasi posifif, artinya makin banyak Jjumlah sapi
laktasi yang dipelihara maka makin banyak jumlab sapi
laktasi yang dipelihara maka makin besar produksi susu
yang dihasilkan.

Hubungan produksi susu dengan jumlah jam keria produk-
tif akan berkorelasi positif sampail batas tertentu dan
sesudah itu berkorelasi negatif, Artinya sampal pada
batas tertentu penambahan jam kerja akan menaikkan
produksi, tetapi sebaliknya jika pemakalan jam kerja
sudah tidak efisien lagi maka penawnbahan jam kerja
akan menurunkan produksi.

Hubungan produksi susu dengan jumlah hijauan, diduga
akan berkorelzsi positif. Penambahan wmekanan hijauvan
akan meningkatkan produksi.

Hulsigan produksi susu dengan jumlah singkong yang di-
gunaken, diduga berkorelasi positif., Artinya penam-
bahan singkong akan berakibat penambahan produksi su-
Sl

Hubungan produksl susu dengan jumlah pemberian bekatul
diduga skan berkorelasi positif, Penambahan bekatul

akan mengakibatkan penambahan produksi susu.



II METODOLOGI

1. Penentuan Peubah, Batasan Dan Pengukurannya

Paulus ( 1982 ), mengemukaksn bahwa produksi susu se-
ekor sapi dalam ussha ternsk sapl perah dipengaruhi oleh
banyak faktor yaitu : sifat genetik sapl, iklim, umur sapi,
Perawatan dan perlakuan, ketrampilan tenaga kerja, frekuen-
si pemerahean, faktor makanan dan penyakit, Dalam bentuk
fungsi hubungan tersebut dapat ditulis sebagai berikut :

Y ='f ( X1s X v 0 0 v L X, ), dimana Y = produksi susu
dan Xl’ XZ « « o« « X adalah faktor-faktor yang mempenga-
rubi produksi,

Lumintang ( 1973 ), mengemukaken bahwa faktor~faktor
produksi yang bésar pengarubnya terhadap produksi susu sa-~
Pl perah adalsh maksnan hijauan dan penguat, jam kerja pro-
duktif dan jumlah sapi laktasi yang dipelihara, Usaha ter-
nek sapi perah memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak
dan trampil karena banyak pekerjaan-pelsrjaan rutin yang
harus diselesaikan getiap hari, Demikian juga faktor mae
kanen, walaupun sapi mempunyal sifat genetik baik, produk-
§1 tidak akan tinggi jika tidak mendapat makanan yang cu-
kup,

Dalam penelitian ini akan diambil lima peubah yang
mempengaruni produksi susu yaitu jumlah sapi laktasi, jum-
1ah jam kerja produktif, jumlah makanan hijauan, jumlah ma-
kanan penguat yang dipisahkan menjadi dua jenis yaitu sing-

kong dan bekatul,



Dari peubzh yang digunakan dalam penelitian ini, men-

punyai batasan dan cara pengukuran sebagal berikut :

(1)

(2)

(3)

Peubah Produksi susu ( Y )

Yang dimaksudkan dengan produksi susu adalah jum~
1ah susu yang dihasilken dari usaha ternak sapi perah
selama satu hari, termasuk didalamnya yang dikonsumsi
sendiri, yang diberikan untuk anak sapi dan yang diju-
21. Satuan ukuran yang digunakan adalah liter. Dalam
proses produksi sapi perah, produksi susu adalah sum-
ber utama dari penerimaan walsupun bukan satu~satunya
produk yang dihasilkan, karena masik ada penerimaan
yang diperoleh dari anak sapil daﬁ kotoran sapl sebagal
pupuk kandang, tetapi hal ini tidak diperhitungkan.
Peubah jumlah sapi laktasi ( X )

Jumlah sapl laktasi menyatakan jumlah sapi pro -
guktif yang dimiliki dalam usaha ternak tersebut atau
banyaknya sapl yang menghasilkan susu. Satuan ukuran
yang dipakai adalah ekor, dengan anggapan bahwa satu
ekor sapi laktasl sama dengan satu satuan ternak ( Cow
Unit ).

Peubah jumlah jam kerja produkiif ( X5 )

. Yang dimaksud dengan jumlah jam kerja produktif
adalah jumlak Jjam kerja yang dibutuhkan dalam usaha
ternak sapi perah untuk setiap harinya. Jam kerja ini
meliputi memerah, menjual susu, membersihkean kandang,

memandikan sapi, mengambil rumput dan memberi makan,



(4)

(5)

(6)
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Satuan uvkuran yang dipaksi adalah jam kerja pria, se-
dangkan tenaga kerja wanita dan anazk dikonversikan ber-
dasarkan Hernanto ( 1977 ) sebagai berikut :

- tenaga kerja wanita dewasa = 0.8 HXP

~ tenaga kerja ansk-anak = 0.5 E¥P

Tenaga kerja wanita dewasa dibedzkan dengan tenaga ker-
ja pria dalam jenhis pekerjzan mengambil rumput,

Peubah jumlah makanan bhijauvan ( X3 )

Jumlah mzkanan hijauan menunjukkan banyaknya ma-~
kanan hijauan ( rumpuit ) ysng digunaken dalam satu ha-
ri, Satuan ukuran yang digunzkan adalah kg bahan ke-
ring, dimana 1 kg rumput mengandung 0,20 kg bahan ke-
ring.

Peubah jumlah singkong ( X4 )

Yang dimsksud dengan jumlah singkong dalam pene-
1itian ini adalah banyaknya singkong yang digunakan
dalam satu hari untuk usaha ternzk tersebut. Satuan
vkuran yang dipakai adaiah kg bahan kering, dimana

1 kg singkong mengendung 0,30 kg bahzn kering.

Peubah jumlah bekatul ( X5 )

Jumlah bekatul yang dimaksud sdalah banyaknya be-
katﬁl yang dipakai dalam satu harl untuk usaha ternak
tersebut, Satuan ukuran yang dipakai adalah kg bahan
kering, dimana 1 kg bekatul mengandung 0.86 kg bazhan

kering,
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2., Metoda Penelitian Dan Penariksn Contoh

Metoda penelitian yang digunakan adalsh studi kasus.
daerah yang dipilih sebagai daerah kasus adalah kecamstan
Cepogo kabupaten Boyolali. |

Penarikan contoh dilakukan secara acak terhadap peter-
nak anggota KUD, dengan pertimbangan bahwa varietas sapi
vang dipelihara sama. Di samping itu, peternak bukan anggo-
ta KUD memelihara sapi cenderung bertujuan sebagal tabungan
dan pemerahan tidak dilakukan secara kontinue atau terus
Henerus,

Deri 15 desa yang ada di kecamatan Cepogo, diambil se-
cara acak 7 desa contoh, Terbatasnya waktu dan tenaga yang
tersedia, dari setiap desa contoh dipilih peternak secara
acak proporsional sebanyak 30 % dari jumlah peternak yaung
sapinya sedang laktasi, Dengan demikian total peternak con-

toh yang diambil berjumlah 57 responden.

%3, Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data primer
dan data sekunder., Sumber date dipercleh dari informasi
lapangan-dan dari dokumentasi.

Pengumpulan data primer dilakukan melslui wawancara
langsung kepada peternak, dengan menggunakan kuesloner yang

telah dipersiapkan sebelumnya.
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Data sekunder dikumpulkan dari dinas peternakan, KUD
dan instansi-instansi lzin yang berksitan dengan penelitian

yang sedang dilakukan.

L, Tempat Dan Waktu Penelitizan

Lokasi penelitian yang diambil adalah kecamatan Cepo-
£0 kabupaten Boyolali. Hal ini mengingat bahwa di kecamat-
an Cepogo memungkinkan untuk dilaksanakan prakiek lapang.
Di samping itu, kecamatan Cepogo sebagail daerah produsen
susu mempunyai latar balskang sebagal berikut :

(1) Kecamatsn Cepogo mempunyail sumbangan produksi sebesar
16.54 % terhadap produksi total di kabupaten beyolali,
sedangkan kecamatan lain rata-rata kurarg dari 10 %.

{2) Kecamatan Cepcgo pernah mendapati predikat nomor satu
dalam produksi susu di propinsi Jawa tengah,

(3) Kecamatan Cepogo terletak 8 Km dari kota Boyolali, se-
hingga pengaruh perkotaan relatif lebih kecil,

Adapun waktu penelitian yang digunakaﬁ adalah satu se-
tengah bulan, mulai dari tanggal 9 juli 1984 sampai dengan

26 hLgustus,

5. Analisa Data

Pengolahan data dan analisa yang akan digunakan dalam
mengkaji hasil penelitian ini adalah regresi model Cobb Douw
glass, DBentuk model ini dipilih dengan mengingat babwa de-

ngan fungsi Cobb Douglass akan dapat langsung dilihat
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elastisitasnya yang sama dengan besaran parameter regresi-
nya. Dengan demikian dapat dengan mudah diketahui tingkat
efisiensi pemakaian fektor-~faktor produksi yang digunakan,

Dalam fungsi Cobb Douglass hubungan kelima peubah de-

ngen produksi susu dapat dituliskan sebagai berikut :

b b b b b
. 1% B3 Py Ps
Y = a Xl X2 X3 l4 X5

Dalam bentuk linier logariima dapati dituliskan sebagai be~
rikut :
Log Y = Log a + bl Log Xl + b2 Log X2 + b3 Log X3
b
+ 4 ;og X4 + b5 ;og X5
Dimana

¥ = Produksi susu rata-rata per hari ( liter )

Xlz Jumlah sapi laktasi yang dipelihera ( ekor )
Xo= Jumlah jam kerja produktif ( jsm kerja pria/hari )
X3: Jumlah makanan hijauan atau rumput ( kg/hari )

X)= Jumlah singkong yang diberikan ( kg/hari )
= Jumlah bekatul yang diberikan ( kg/hari )
a = Intercept
by e o o o o e b5 = elastisitas

Besaran bi menunjukkan tingkat elastisitas produksi
yang konstan untuk setiap fektor produksi ke i yang diguna-
kan, Elastisitas produksi terhadap seluruh faktor produk-
si dapat dilihat dari total b; atau %F&. Tingkai produk-
si akan menunjukkan kenaikkan hasil yang tetap ( constan
return to scale ), Jjika ébi = 1, Jika ébi?l menun jukkan

tingkat kenaikkan hasil yang semakin bertambah ( increasing

return to scale )} dan menunjukkan kenaikkan hasil yang
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semakin berkurang ( decreasing return to scale )}, jika
5
abi<l.

Tingkat efisiensi pemakaian fakior produksi dapat di-
lihat melalui. perbandingan nilai produk marjinal ( NPH )
masing-masing faktor produksi dengan harga faktor produksi
per satuan ( BFM ). Hubungsnnya dengan besaran elastisitas

yahg didapatkan dari fungsi produksi adalah sebagal berikut:

b.-1 b, -1 b.~1
‘\'E _— .—..g'-—Y..-. — 1 2 ;L
Pl-}%-ad}%-—abixl XZ ei:e!-.aaob)gj-
bl ba bi
- bi ( =4 Xl Xa L] e L - - L] Xi )
- bi Y
NPMXl = .g,:_%_ I
X
= bi H}"
BE‘EXJ— = HXl

Pemakaian faktor produksi Xi optimun atau mencapal

tingkat efisiensi yang masksimum pada saat :

. . by ¥ . .
NPhxi = Bthi atau 3, By = Hxy
s :
i

Dimang :

Hy = harga satuan produk

Hx; = harga satuan faktor produksi ke i

Y

=~ rata~-rata geometrik jumlsh faktor produksi ke 1
dari sample ( contoh )

= rata-rata geometrik produk yang dihasilkan dari

sample
i = macam faktor produksi yang digunakan
(121’2.000053'
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Secara khusus dari peubah-peubah ysng dipilih, maka

tingkat tingkat kombinasi yang optimum dari tiap~tiap falk-

tor produksi adalah sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

(5

gail

(1)

(2)

(3)

by X

Jumlah sapi laktasi optimum pada saat —3— ° Hy = Hxq
1
i : : b, ¥
Jumlah jam kerja optimum pada seat 2 . Hy = Hx,
X
2

Jumlah hijsuan optimum pada saat bﬁ ! . Hy = Hx5
X

5
. - ; b, Y
Jumlah singkong optimum pada sazt L4 . Hy = ng
A
Jumlah bekatul optimum pada szat bi b . Hy = Hx5
X
2

Tahapan analisa data yang akan dilakukan adalah seba-
berikut :

Pendugaan parameter régresi persamaan fungsi produksi
dengan metods kwadrat lterkecil.

Melakukan uji hipotesa dari tiap-tiap faktor produksi
dalam hubungannya dengan produksi, dengan menggunakan
wii~T, |

Melakukan uji-F terhadap bentuk fungsi produksi, untuk
mengetahul apakah variasi dari faktor—faktor produksi
mempengaruhi produksi susu secara bersama-sama dan

nyata,
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(4) Menenlukan tingkat skala produksi ekonomi dari fungsi

I3

-

produksi dengan menghitung Eibi. Pengujian terhadap
[}

tingkat skala produksi ini digunakan formula Koutso-

yiannis ( 1977 ), dimana

.2 — 2
F-hitung = =% 7 =°1 . (n-k)
2
Zel
Ze% = jumlah kwadrat error dari fungsi produksi total
Zeg = jumlah kwadrat error dari fungsi produksl per

satuan sapi

(5) Perhitungsn elastisitas masing-masing faktor produksi
dan analisa efisiensinya. Efisiensi tiap-tiap faktor
produksi dilihat dari perbandingan NPMx, dengan Bfﬁzi.
Pengujian terhadap tingkat efisiensi faktor produksi

digunaken uji-T, menurut formula Koutsoyiannis ( 1977 )

dimana :
_ NPMx; /BFMx; - 1
T-hitung =
\fvar (b)) ( /%)% (1/7;)°
C.
ry = E;_
cy = harga input per satuan

'harga output per satuan

i)
]

(6) Menguji ada/tidaknya gangguan kolinier ganda atau mul-
tikolinieritas, dengan melihat matrik korelasi serta
koefisien korelasi bergandanya. Teori yasng dipakal se-

bagai dasar pengujian adalah Teori XKlein ( 1973 ) dan



(7)

Koutsoyiannis ( 1977 ), yang menyatakan bahwa jika
koefisien korelasi berganda ( RY %4 ) masih lebih be-
sar dari koefisien korelasi sederhana ( T5.3 ) antar
peubah bebas meka multikolinieritas tidak menjadi ma-
salah,

Karena data yang digunakan adalah data penampang lin-~
tang ( cross section ), maka dilakukan pengujian hete-
roskedastisitas terhadap model yang didapatkan. Ber-
dasarkan Kmenta {( 1971 ) dan Koutsoyiannis ( 1977 ),
maka prosedur pengujisnnya adalah sebagal berikut :

a) Nilai~nilai pengamatan ¥; disusun mulal dari yang
terkecil sampal yang terbesar, kemudian dibagi menja-
di dua kelompok. b) Menghitung jumlah kwadrat sisa

{ JKS ) dari masing-masing kelompok. c¢) Menguji kesa-~

naan ragam dari kedua kelompok dengan uji-F, dimana :

JKSE/N—kul
F-hitung =

JKSl/N—k—l



III XEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

1, Letak Dan Topografi Daerah

Kecamatan Cepogo adalah salah satu diantara 15 keca-
natan yang ada di kabupaten Boyolali, yang terletek di le-
reng gunung Merapi bagian timur, Kecamatan Cepogo terdiri
dari 15 desa, dengan batas sebelah utara kecamatan Ampel,
sebelah selatzn kecamatan Musuk, sebelah barat kecamatan
Selo dan sebelah timur kecawmestian Boyoclali kota,.

Ketinggian daerah Cepogo adalah antara 500 - 1 500 M
di atas permukaan laut. Hal ini turut menentukan keberha-
silan usaha ternak sapi perah di kecamatan Cepogeo, karena
menurut Admadilaga ( 1959 ) berhasilnya peternakan sapl
perah ada di daerah pegunungan yang tingginya 790 M di atas
permukaan laut,

Tiklim di daerah Cepogo adalah sedang, dan cural hujan
cukup merata sehingga menunjang tersedianya hiﬁéuan sepan—
jang tahun. Sedangkan te..peratur udara berkisar antara
17 - 27 OC, yang masih cocok untuk sapl Jenis Fries Holland

( FE ) sebab suhu kritis sapi FH adalah 27 °C.

2. Keadaan Populasi Ternak Sapi Perah

Usahs ternak sapi perah @i Boyolalli sudah dikenal oleh
mnasyarakat sejak pemerintahan Belanda, Dalam program pe-
ngembangan usaha ternak sapi perah nasional, Boyolali meru-
pakan salazh satu daerah di Jawa Tengah yang mendapatkan

prioritas dari pemerintah.



25

Populasi sapl perah éi Boyolali mempunyal proporsi
yang cukup besar dalam populasi sapi perah nasional yaitu
gebesar 11,5 % atau 15 425 ekor, dalam akhir tahun 1983,
Dibandingkan dengan populasi ternak lain, populasi sapi pe-
rah mempunyai perkembangan yang cukup besar selama Pelita
111,

Tebel 2. Perkembangan Populasi Ternsk Besar Di
Boyolali Selama Pelita 111

Populasi ( ekor ) i:gg

Th., 79/80 80/81 81/82 82/83 83/34(%/Th)

Jdenls ternak

Sapi perah G 173 11 381 13 209 14 5kl 15 425 14,07
Sapi potong 104 963 96 531 89 087 85 793 88 932 ~3.95
Kerbau 8 086 8 511 7 103 6 920 6 615 ~3.L8
Kuda 2 199 2 881 2 497 2 659 2 352 -4.60

Sumber : Dinas Peternakan Boyolali

Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa populasi sapi perzh
mempunyai keduduldtan nomor dua dari populasi ternak besar
vang ada di kabupaten Boyolali, Di samping itu, selama Pe-
lita I1I mempunyai tingkat perkembangan rata-rata 14.07 %
per tahun, sedangkan populasi ternak lain menurun,

Dari total populasi sapl perah yang ada tersebar da-
lam delapan daerah kecamatan yaitu : Ampel, Musuk, Selo,
Cepogo, Teras, Mojosongo, Boyolali kota dan Banyudono,
Penyebaran populasi untuk tiap wilayah kecamatan dapat di-

Jihat pada tabel lampiran 3.



Jenis sapi perah yang ada pada akhir Pelita III, ter-
diri dari 939 ekor sapi PUSP, L4 702 ekor sapl kredit mela-
lui koperasi dan 9 784 ekor sapi lokal, Dari data ini ter-
lihat bahwa sapi lokal mempunyai jumlah yang paling besar
atau 63.43 % dari total populasl yang ada di Boyolali.

Jika dilihat dari perkembangan reata-rata per tahun se-
lama Pelita iII, sapi perah di kecamatan Cepogo mempunysai
tingkat perkembangan yang sangat pesat yaiiu sebesar 28.38 %.
Perkembangan populasi yang pesatl ini disamping akibat dari
manfaat dan keuntungan beternak sapi perah yang mulal dira-
saksn oleh masyarakat, Jjuga karena usaka pemerintzh dalam
rangks pengembangan sapi perah dengan mendatangkan sapi im-
por yang disebar luaskan ke wilayah pedesaan melaini kre-
dit sapi perah,

Tabel 3., Populasi Ternak Besar di Kecamatan
Cepogo Selama Pelita III (1979 - 1983%)

Populasi ( ekor )

Tahun

Sapl perahr Sapi potong Kuda Kambing
1979 1 087 7 807 90 10 464
1980 1 206 7 363 77 10 163
1961 1 471 8 037 52 10 050
1882 1 681 7Y 293 >0 9 538
1683 ' 2 891 7 387 16 9 572
Rata-rata
perkembangan 28,38 -1.13 ~33,97 -2,18
(% / tahun )

Sunmber : Dinas Peternakan Kecamatan Cepogo
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Populasi sapi perah di kecamatan Cepogo sampal bulan
juni 1984 sebanyak 3 104 ekor, yang terdiri dari sapi impor
&( verietas FH ) sebanyak 627 ekor dan sapl lokal ( varietes
PFH ) sebanyak 2 477 ekor. Dari komposisi data tersebut,
terlihat bahwa 79.80 % dari total populasi sapi perah di
kecamatan Ceﬁogo merupakan sapi lokal. Hal ini merupakan
salah satu penyebab rendahnya produktivitas susu di keca-
matan Cepogo. Sapi lokal hanya mampu berproduksi sebesar
L -~ 7 liter per hari, sedangkan sapl impor mampu berproduk-
gi sebesar 9 ~ 12 liter per hari,

Dari lampiran tabel 3, terlihat bahwa jumlah sapi pro-
duktif yang ada di kabupaten Boyolali adalah sebesar 7 855
ekor pada triwulan I tahun 1984 atau sebesar 31 % dari to-
tal populasi, Sedangkan di kecamatan Cepogo, jumlah sapi
produktifnya sebesar 74 % dari total populasi yang ada.
Penyebaran populasi sapi perah untuk setiap desa berdasar-
kan komposisi umurnya dapat dilihat pada tabel lampiran L.

Seiluruh populasi sapi perah yang ada d¢i kabupaten Bo-
yvolzli diusahakan cleh rakyat atau usaha ternak rakyat,
yang rata-rata pemilikannya sebesar 1 - 3 ekor untuk seti-

ap kepala keluarga.

%, Keadaan Produksl Susu

Daerah Boyolali merupakan daerah produsen susu di Jawa
tengah, yang mempunyal potensi cukup tinggi dalam peningkat-
an produksi susu dalam negeri, Hal ini dapat terlihat dari

perkembangan produksi susu selama Pelita III,



Tabel 4., Produksi Susu Di Boyolali Selama

Pelita 11X
Tzhun Produksi (liter) Perkembangan (%)
13979/1980 2 155 100 -
1980/1981 2 678 300 24.05
1981/1982 % 103 500 16.09
1982/1683 3 417 C00 10,10
1983/1984 3 624 000 6,06

Sumber : Dinas Peternakan Boyolali

Dari tabel L, tsrlihat bahwa produksi susu meningkat
terus dengan rata-rata kenaikkan tiap tahun sebesar 14.06 -
Kenaikkan tersebut lebih besar jika dibanding dengan rata-
rata kenaikkan produksi susu nasional selama Pellta II1
yang hanya mencapai 11.30 %.

Untuk tiap-tiap daerah penyebaran sapi perah, perkem-
bangan produksi susu selama lima bulan terakhir tahun 1984
dapat dilihat pada lampiran tabel 5, Dari tabel tersebut
dapat dihitung bahwa preoduksi susu di Boyolali selama lima
bulan telah mencapal 2 087 335 liter. Sedangkan produkti-
vitas rata-rata di Boyolall mencapai 7 liter per hari.

Jika dibandingkan dengan beberapa daerah lain yang juga me-
rupakan produsen susu, angka tersebut masih berada pada ang-

ka rata-rata.
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Tabel 5., Rata-rata Produktivitas Susu Di Beberapa
Dzerah

Produksi susu

Dzerah rata-rata Sumber
(liter/ekor/hari)
1. Boyolali 7.00 Dinas Peternakan
Boyolali (1983)
2., Nongkojajar 7.98 Suhenri (1981}
3. Pasar minggu 5.93 Karnatha ( 1980)
L, Bogor 6.26 Sitorus (1980)
5, Cianjur 7 16 Sitorus (1980)
6. Sukabumi 8,00 Sitorus (1980)

Kecamatan Cepogo mempunyal sumbangan produksl yang cu-
kup tinggi terhadap produksi susu kabupaten Boyolali, Dari
lampiran tabel 5, dapat dilihat bahwa produksi susu kecamat-
an Cepogo mempunyal urutan nomor dua sesudah keczmaian Bo-
yolali kota, yang mempunysi produksi sebesar 92 40O liter
atau 20,6 % dzri total produksi susu kabupaten Boyolali pa-
da tiap bulannysa.

Dari perkembangan skhir tahun 1982 dan 1983, terlihat
bahwa produksi susu di kecamatan Cepogo meningkat sebesar
L8.3L %, Di samping itu, terjadi juga penurunan jumlah su-
su yang susut atau rusak. Sebingga jumlah susu yang terju-
al ke konsumen mengalami peningkatan yang,lébih besar darl
tingkat kenaikkan produksinya., Hal ini dapat dilihat pada
tzbel 6,



Tabel 6. Produksi Susu Di Kecamatan Cepogzgo
( tahun 1982 - 1983 ) ’

Th, 1982 Th., 1983 Kenaikan
( %)

Produksi susu 615 822.5 L 912 008 L 48,34
Yang terjual ke pabrik  S56i 369,5 L 908 455.5L  60.97
Rusak atau susut 30 455 L 5 552.5L -=-81.77

Sumber : Laporan Tahunan KUD Cepogo tzhun 1983

Terjadinya penurunan kerusakan susu yang sangat besar
adalah akibat dari peningkatan pembinaan teknis kepada pa-
ra peternak maupun peningkatan ketertiban pemerikszen susu
dari KUD, yang dilakukan pada saat menerims susu dari pe-

ternalk,

L, Sistim Pemasaran Susu Dan Penyebaran

Usaha Penampungan Susu

Sesuail dengan SK Menteri Koperasi 25 April 1981 nomor
1885/1667/1981, bahwa semua produksi susu pemasarannya ha-
‘rus melalul KUD, Maka di kecamatan Cepogo pemasaran susu
ke pabrik maupun konsumen langsung dikoordinir oleh KUD,
Mengingat usaha ternak di kecamatan Cepogo tersebar di se-~
luruh desa, maks KUD Cepogo berusshz mendekatkan diri de-
ngan para peternak supaya Jarak memasarkan susu menjadi de-
kat. Usaha ini terwujud dengan dibentuknya delapan unit

P08 penampungan susu yaitu : Gedangan, Sumbung, Cabeankuntil,
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Cepogo, Mliwis, Jelok, Karang gondang dan Kenteng. Adapun
volume penhampungan dan luas wilayah kerja darl masing-ma-
sing pos penampungan dapat dilihat pada lampiran 6,

Dalam pemesaran hasil produksi ( susu ), Koperasi Unit
Desa { KUD ) bertindak sebagai lembaga monopsonistik. Hal
ini sesual dengan kebijaksanaan pemeriniah bahwa semua pe-
mzseran susu di tingkat kecamatan harus melalui EKUD atau
KUD yang mengkcordinir. Karena susu merupakan produk yang
lekas rusak, maka penanganannya harus serius dan lancar,
Rantai pemasaran yang panjang, disamping dapat mengurangi
efisiensi pemasaran juga dapat menambah resiko kerusakan
susu. Untuk jelasnya rantzi pemasaran susu di kecamatan

Cepogo dapat dilihat pada gambar 3.

r—ww-9~Konsumen
[Peternakl—>]FPos penampungan susd —23{K0D] langsung

[ s Milk Trezt-~
L“*%LOperl T ment ( WMT )

Gaubar %.

Dalam sigtim pemasaran susu seperii pada gambar z, pe-~
ternak merupakan kantung-kantung produksi susu. Sedanghan
loper bertindak sebagai lembaga pengumpul darl peternak dan
menerusksn ke pos pehampungan, Di samping itu, loper juga
dapat bertindak sebagai tenaga pemerah Jika peternak meng-
hendakinya. Dalam hal ini ada perbedzan harga, yang diten-
fukan melalui persetujuan antara loper dan peternak, KUD
merupakan pengumpul dari para peternak melalul pos penam-

pungsn, di sini KUD yang mengambil susu ke pos penampuingan
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tgrsebut. Selanjutnya KUD juga beriindak sebagai distribu-
tor dan pengecer langsung.

Dari delapan pos penampungan yang ada di kecamatan Ce-
pogo tidak semuanya ada loper di wilayah kerjanya, tetapi
hanya lima pos penampungan. Dari keseluruhan wilayah keca-
matan Cepogo, 20 - 25 % dari total peternesk masih memasar-
ken susu melauil loper. Pada umumnya peternak menggunakan
Ioper karena jarak tempat tinggal yang cukup jauh dengan
pos penampungan susu atau produksi yang dihasilkan hanya
sedikit,

Untuk menjaga kualites susu agar memenuhi standar yang
sudah ditetapkan, maka di tiap-tiep pos penampungan juga
diadakan pemerikasaan terhadap susu yang diterima secara
tertib dan disiplin. Demikian Jjuga oleh KUD, selanjutnya
KUD juga menerima pemeriksaan dari MT. UJji kualitas yang
dilakukan oleh pos penampungan maupun KUD adalah sebagail be-
rikut
(1) Uji BJ dan suhu dengan menggunakan lacicdesimeter
(2) Uji pecah/tidaknya susu dengan menggunazkan test alko-

hol
(3) Uji kebersihan susu dengan menggunakan saringan
(4) Uji bau, rasa dan warna dengan menggunakan indera ma-

nusia.
Sedangkan standart kualitas yang ditetapkan oleh MT untuk
setiap susu yang diterima adalah sebagal berikut :
(1) BJ pada suhu kamar ( 27.5 %C ) = 1.027
(2) Uji alkohol ( 75.5 % ) harus negatif



(3) Xadar lemak tidak kurang dari 2.8 %

(4} Uji reduktase tidak lebih dari 2 jam

(5) Temperatur suhu meksimum 5°C

(6) pH tidak lebih dari 7°sH

(7) ZXeasaman = 6.4 - 6,7

(8) Uji organcleptik ( warna, bau dan rasa ) tidak menyim-

pang dari normal,

KUD Cepogo menampung susu setiap hari mencapal 4 500
liter, 99 % dipasarkan ke MT dan 1 % ke konsumen langsung.
KUD membell susu dari pos penampungan seharga B 224,.50/1i-
ter dengan standar kadar lemak 2.28 % dan BJ 1.027, Sedang-
kan KUD menerima harga dari MT sebesar B 247.75/liter.

Harga di pos penampungan baik uniuk peternak maupun loper

sama yaltu % 222.00/liter, sedangkan harga loper kepada pe~
ternak adalah B 200,00/liter. Adapun struktur harga seca-
ra lengkap beserta komponen biaya pemasarannya dapat dili-

hat pada lampiran 7.

2. Pelayanan Kredit Usaha Sapi Perah

Oleh KUD

Usaha ternak sapl perah memerlukan investasi yang cu-
kup besar pada permulaannya, sebagai modal untuk mendapa t-
kan sapi, mempersiapkan kandang dan peralztan-peralatan la-
in, Di lain pihak, peternak sapi perah umumnya adalah ma-
syarakat desa yang berkemampusn modal relatif rendah, Un-

tuk membantu peternak dalam penyediaan modal, pemerintah
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telah mengadakan program perkreditan sapi perah melaiui ko-
perasi ( KUD ).

Peranan XUD dalam usaha ternak sapi perah bukan hanya
dalam hal pemberian kredit, tetapi juga berperan aktif un-
tuk membimbing peternak dalam pengelolaan produksi dan pe~
lasaran hasil, Pelayanan yang diberikan oleh KUD kepada
peternak meliputi penyuluhsan, perawatan kesehatan, kredit
méakanan, kredit peralatan dan pembinaan melalui kelompok-
kelompck peternak, Adapun kewajiban-kewajiban yang diberi-
kan oleh KUD kepada peternak sebagail snggota meliputi :

(1)} Mendatangi rapat bilamana diperlukan

(2) Mengisi simpanan pokok

(3) Mengisi simpanan wajib dan sukarela menurut keputusan
rapat anggota bilamana sapinya sudah berproduksi, pem-
bayaran dipotongkan melalul pembayaran susu.

(L) Mengadakan kritik dan usul yang bersifat membangun

(5) Menjual susu kepada KUD

Pembayaran atau pengembalian kredit usaha sapl persh
dilakukan melaluil procduksi susu, setelah melewati masa te-
nggang satu tahun. Uang angsuran dipotong langsung oleh
KUD pada saat penjualan susu, yang jumlahnys minimgl tiga
liter pef hari,

Dengan usaha sapi perah melalui wadah KUD, perkembang-
znl perekonomlan di wilayah kecamatan Cepogo bisa meningkat,

Para peternak sapi perah bilsa membiayail pendidikkan anzknya
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

L1, Sumber- sumber Dan Pemakaian

Faktor-faktor Produksi

Faktor produksi usahe ternak sapi perah dapat dibeds-
kan menjadi dua yaitu faktor produksi tetap dan faktor pro-
duksi variabel. Faktor produksi tetap adalah semua faktor
produksi yang sifatnya tidak habis dipakail dalam satu peri-
ode produksi, misalnya : sapl, kandang dsn alat-alat yang
Jjangka waktu pemakaiannya lebih dari satu masa laktasi,
Sedangkan faktor produksi variabel merupskan fazktor produk-
sl yang sifatnya habis dipakai dalam satu periode produksi,
misalnya : bahan meakanan, tenaga kerja dan lain-lain. Di
samping itu, banyak sedikitnya faktor produksi variabel re-
latif lebih besar pengaruvhnya terhadap tingkat produksi,

Faktor produksi tetap dalam usaha ternak sapi perzh
memerlukan modal yang cukup besar, khususnya untuk menda-
patkan sapi dan persiapan perkandangan. Peternak penerima
kredit sapl perah mendapatkan modal untuk faktor produksi
tetap melalui kredit yzang dikelola oleh KUD, Krediti sapi
perah tidaek hanya terdiri dari faktor produksi tetzp, teta-
pl Jjuga faktor produksl variabel yang berupa obat-obatan
serta dana makanan sampal habis masa tenggang.

Ldapun faktor produksi berubah memerlukan modal yang
relatif rendah, tetapli terus menerus dibutubhkan secara ru-

tin setiap hari uniuk kelangsungan usaha ternak tersebut,
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Misalnya : biaya makanan, tenaga kerja dan lain-lain, dibu-
tuhkan setiap hari dalam usaha ternak sapi perah,

Di kecamatan Cepogo faktor produksi mzkanan untuk sa-
pi perah terdiri dari rumput gajah sebagal mzkanan hijauan
serta singkong dan bekatul sebagal maksnan penguat., Hasil
pengumpulan data menyatékan bahwa 99 % dari peternak res-
ponden mendapatkan faktor produksi rumput dan singkong dari
ladang sendiri. Sedangkan bekatul didapatkan dengan membe-
1i di pasar atau melalul kredit dari KUD, Harga bekatul
di KUD relatif lebih murah dan pembayasrannya bisa melalui
penyetoran susu, perbedasnnya dengan harga di pasar berki-
sar antara 5 ~ 10 rupiah per kilogram. Penyedizan bekatul
oleh KUD kadang-kadang mengalami kelambatan atau sebaliknga
bekatul sudah terlalu lama disimpan di KUD sehingga kuali-
tasnya sudah menurun. Dalam keadaan sepefti ini, peternak
melzkukan pembelian bekatul di pasar.

Dari seluruh responden, fektor produksi tenaga kerja
menggﬁnakan tenaga kerja keluarga.

Untuk melihat pemakaian faktor-faktor produksi dalam
usaha ternak dari rata-rata pemilikkan sapi laktasi 1.5
ekor, maka responden diklasifikasikan menjadi tiga golong-
an sebagai berikut :

(1) Peternak kecil adalah peternak yang memiliki sapl ku-
rang dari 2.67 UT ( Unit Ternak )
(2) Peternak Sedang adalah peternak yang memilikl sapl se-

banyak 2.67 UT - 4,33 UT
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(3) Peternak besar adalah peternak yang memiliki sapi le-
bih besar dari L4.33% UT

Penggolongan ini didasarkan pada jumlah sapli yang dimiliki,
Peternak yang memiliki sapi kurang dari 2.67 UT tergolong
peternak kecil, karena rata-rata jumlah sapi laktazsinya se-
banyak 1 ekor atau lebih kecll dari rata-rata responden,
Peternzk yang memiliki sapl sebanyak 2.67 ~ 4.33 UT, ter-
golong peternak sedang karena memiliki sapi laktasi rata-
rata 2 - 3 ekor, Peternak yang mempunysi sapli lebih dari
o33 ekor, tergolong peternak besar karena mempunyai sapi
laktasi lebih bhesar dari 4 ekor. Berdasarkan penggolongan
peternak seperti tersebut di ataes, akan dilihat pemakaian
tlap-tiap faktor produksi untuk tiap-tiap golongan peter-

nak.

Jumlah Sapi Perah Yang Dimiliki

Banyaknya sapi perah yang dipeliharz atau dimiliki oleh
peternak dapat mencerminkén kemampuannya dalam pengadaan
mocal maupun penguassan faktor-faktor ﬁroduksi. Sebab se-
malin banysk sapi yang dipelihara, maka semakin besar moddl
yang diperlukan baik untuk investesi awalnya maupun kebu-
tuhan modal setiap hari.

Dari data yang sudah dikumpulkan, terlihat bszhwa 61 %
¢ari jumlah responden tergolong peternsk kecil, 26 % tergo-
ong peternak sedang dan 13 % tergolong peternak besar,
Proporsi ini menggambarkan bahwa sebaglan besar peternak

di kecamatan Cepogo tergolong peternak kecil.
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Tebel 7. Rata-rata Produksi Susu Per Eari
Untuk Tiap Golongan Peternzk

Rate-rata jumlah Rata-rata Rata-rata

Gol, Peternsk = sapi laktasi produksi produksi per
( ekor ) (1/hari) ekor (1/hari)
tecil 1.08 11.93% 11.05
Sedang 2.28 25.5% 11.20
Besar L,13 L6, 66 11.30

Perbedaan jumlah sapi laktesi yang dimiliki akan mem-
berikan perbedsan juga terhadap produksi susu uantuk setiap
harinya pada usaha tersebut, Dari tabel 7, dapat dilihat
bahwa semakin banyak sapi laktasi yang dimiliki, cenderung
akan menaikkan produksi susu per hari untuk setiap ekor sa-
PLl. Hzl ini dapat disebabkan karena semakin tinggi skala
usaha, semakin tinggi tingkat efisiensi pemakaizn faktor-
falkktor produksi sehingga produksinya juga semakin mening-

kat,

Faktor Produksi Malanan

Makanan merupskan salah satu faktor produksi yang pen-
ting, yang mempengaruhi produksi susu. falzupun szpi mem-~
punyai sifat genetik yang baik, produksi tidak akan tinggi
Jika tidak mendapat makanan yang cukup. Dari hasil bebera-
pa penelitian menyatakan bahwa biayas makanan merupskan bis-
Je& produksi yang paling besar dari total biaya produksi ke-

seluruhzn,
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Penggunaan biaya makanan untuk setiap golongan peter-
nak dapat dilihat pada tabel 8, yang menunjukkan bazhwa ma-
kin banyak jumlah sapi yang dimiliki maks makin besar to-
tal biaya makanan yang dikeluarkan. Jika dilihat dari bi-
aya makanan untuk setiap satiu satuan sapi laktasi dari ti-
&p golongan peternak menunjukkan penurunan dari peternak
g0longan kecil, sedang dan besar, Penurunan ini dapat me-
nunjukkan bahwa makin tinggi skala usaha, maka kombinasi
makanan yang digunakan semakin efisien.

Tabel 8. Penggunaan Rata-rataz Biaya Makanan
Per Hari Untuk Tiap Golongan Peternzk

Rata-rata blaya Rata-rata Rata-rata
Gol. Peternsk mskanan (f/hari)  per sapi lak- sapi lak-
tasi {R/hari) tasi (ekor)

Kecil 1 637.90 1 516,57 1.08
Sedang 3 363,20 1 477.72 2.28
Besar 5,902, 50 1 429,18 Le13

Pemskeian Jam Kerja Produktif

Usaha ternak sapi perah memerlukan tenaga kerja yang
cukup banyak, sebab banyak pekerjasn-pekerjaan rutin yang
harus diselesaikan setiap hari, Ketersediaan tenaga kerja
dalam keluarga juga merupakan pertimbangan bagi peternak
dalam menentukan skala usahanya.

Dari tabel 9, terlihat bahwa dari setiap golongan pe-

ternak pemakaian jam kerja paling banyak adalah untuk jenis



kegiatan mengawbil rumput dan memberi makan. Rata-rata pe-
makaian jam kerja untuk mengambil rumput adslah 31,54 % da-
ri total pemakaian jam kerja. Pengambilan rumput dilakukan
di ladang yang Jjarakanya cukup jauh dari tempat tinggal pe-
ternak, sehingga wakiunya juga banyak terpakai di perjaiznan,
Memberi makan memerlukan waktu rata-rata sebznyak 31.65 %
darli total jam kerja yang diperlukan. Pekerjezn ini meli-
puti memasak air untuk membuat adonzn bekatul serta mengu-
pes dan memotong-motong singkong. Dari tabel yang sama da-
pat juge dilihat bahwa kenaikkan pemakaian jam kerja tidak
propersional dengan kenaikkan Jumlah sapl yang dimiliki,
Hal ini disebabkan karena makin tinggi pemilikan sapi pe-~
rah atzu makin besar skala usaha, penggunaan Jjam kerja

akan semakin efisien.

Tabel 9., Rata-rata Jam Kerja Produktif Untuk
Setiap Golongan Peternak ( jam/hari )

Golongan peternak Rata-rata per
1l.55 sapi lak-
Kecil Sedang Besar tasi

Jenis sktivitas
: jam/hari %

—~ Memerah 0,77 1,02 1.33 1.03 11.91
- Menjual susu 0. L7 0.36 0.21 0.35 L,31
T LSTGoRSLERRR 0.5 0.61  0.50 0.5 6.73
- Memandikan sapi 0,71 1,23 1.74 1,23 15,84
= Mengambil rumput 1,83 3,3% z2.13 2.76 31.5L
-~ Memberi makan 2.38 2.97 2.74 2.70 31.65

Total 6.74 9,52 9.63 8.63 100.00
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2., Fungsi Produksi Susu

Dari datas yang sudah dikumpulkan seperti disusun pada
lampiran 8, untuk melihat hubungan fzktor-fazkior produksi
dan produksi susu maka dilakukan pendugaan terhadap fung-
si produksi susu,

Hasil analisa dan pengolzhan dari data yang sudah 4i-
kumpulkan, mengenai pendugaan model fungsl produksi susu

gisajikan pada tabel 10,

Tabel 10, Hasil Pendugesan Fungsi Produksi

- . Tingkat
Peubah gi?fiilgg g T kepercaya-
estisitas a hit, an ( % )
Sapi laktasi (Xl) 0.7954 0.0926  8.5896 29
Jam kerja (Xa) -0,0817 0.0663 ~1.2323 85
Rumput ( X3 ) 0.1023 0.0688 1.4L869 a0
Singkong ( X, ) 0.0739 0,0L43%  1,6682 90
Bekatul ( x5') 0.0L96 0.0544  0.9118 80
Intercept 22543
RS (%) 9%.35
fehitung 143.1134 9g
Keterangan : Sd = standar deveasi
Thii. = ?-hltung

Dari hasil anglisa data pada tabel 9, mska fungsi pro-
duksi susu dapat dituliskan sebagal berikuv :

Y = 2,23%43 Xg.7954 X;O.OSI? XO.lOE} XO.O?39 XO,0496

" 3 4 >
Berdasarkan fungsi produksi yang didapatken, memberi-
. . - . . . 2

kan nilai koefisien determinasi ( R*™ ) cebesar 93.35 %,
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Angka ini menunjukkan bahwa variasi produksi susu 93,35 ¢
dipengaruhi oleh variasi faktor-faktor produksl yang dipi-
1lih sebagai peubah bebas, sedangkan 6.65 % dipengaruhi oleh
faktor~-fektor lain seperti : kesehatan sapi, ketrampilan
peternak, obat-obatan dan sebagainya.

Dengan menggunakan model Cobb Douglass, maka besaran
parameter regresinya merupakan elastisitas dari tiap-tiap
faktor produksi, Dengan kata lain besarnya elastisitas tie
ap~tiap faktor produksi terhadap produlksi, dapat dilihat
dari besaran parameter regresi untuk tiap-tiap faktor pPro=
duksi tersebut.

Besaran parameter regresi peubah jumlah sapi laktasi
adalah 0.7954, yang sama dengan elastisitas produksinya.
Dengan uji-T menunjukkan babwa pada iingkat kepercayaan 99%,
peubah jumlah sapi laktasi berpengaruh nyata terhadap pro-
duksi susu. Elastisitas produksi sebesar 0.7954, artinya
jika jumlah sapi laktasi yang dipelihara naik 1 % maka pro-
duksi susu dalam usaha ternak tersebut meningkat sebesar
0.7954 %, Demikian juga sebaliknya jika jumlah sapi lakta-
gl berkurang sebesar 1 %, maka produksi susu akan turun se-
besar 0.795; %.

Peubah jumlzh jam kerja produktif memberikan kubungan
yang berkorelasi negatif dengan produksi susu, hal ini da-
pat dilihat dari besaran parameter regresinya yang bertanda
negatif, DBesaran elastisitas produksi dari jam kerja adalah

=0.,0817, yang nyata pada tingkat kepercayaan 85 %, Tingkat
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| kepercayzan yang rendah menunjukkan bahwa hubungan jumlzah
jam kerja dengan produksi susu tidak erat, Hal ini dapat
disebabkan karena ada faktor-faktor lain yang lebih berpe-
ngaruh, tetapi tidak capat dikuantitatifkan seperti : ke-
trampilan peternzk dalam setlap jenis pekerjzan, FElastisi-
tas produksi yang bertanda negatif sebesar -0,0817, menun-
jukkan bahwa penambzhan jam kerja sebesar 1 % zkan diikuti
penurunan produksi sebesar 0.0817 %. Elastisitas produksi
yang bertanda negatif juga menerangkan bahwa pemakalan jam
kKerja sudah berlebihan.

Fakior produksi makanan hijauan ( rumput ) memberikan
besaran parameter regresi sebesar 0.1023, yang nyata pada
tingkat kepercayaan 90 %. Dari angka tersebut terlihat bah-
wa hubungan jumlah pemakaian rumput dengan tingkat produksi
susu berkorelssi positif, artinya penambahan pemberian rum-
put akan diikuti kenaikkan produksi juga. Elastisitas pro-
duksi sebesar (0.1023, menunjukkan bahwa penambahan rumput
sebesar 1% akan menaikkan produksi sebesar 0,1023 %.

Parameter regresi peubah jumlsh singkong adalah 0.0739,
yang dengan uji-~T nyata pada tingkat kepercayaan 90 %,
Besaran elastisitas produksi sebesar'0°0759 berariti bahwa
setiap pemberian singkong ditambah 1 %, maka produksi akan
meningkat sebesar 00,0739 %. Demikian juga sebaliknya jika
pemberian singkong dikurangi 1 %, maka akan diikuti penu-

runan produksi sebesar 0.0739 %.
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Faktor produksi bekatul atau peubak bebas ke lima, mem-
berikan bessran parsmeter regresi sebesar 0.0496, Angka
ini nyata hanya pada tingkat kepercayaan 80 %, ‘artinya bah~
wa dalam penelitian ini bekatul belum berpengarub terhadap
produksi, Di sini bekftul baru mencukupi kebutuhan untuk
pertumbuhan fisik sapi., Elastisitas produksi sebesar 0.0496
renunjukkan bahwa penambahan pemberian bekatul sebesar 1 %
gkan menaikkan produksi sebesar 00,0946 %.

Dalam melakukan pendugaan terhadap fungsi produksi,
perlu ditinjau kembali gangguan-gangguan yang mungkin ter~
Jadi dalam model fungsi produksi tersebut.

Dari lampiran 9, dapat dilihat bahwa koefisien korela-
sl berganda lebii: besar dari koefisien korelasi sederhana
antar peubah bebas, Sesual pendapat Klein ( 1973 ) dan
Koutsoyiannis ( 1977 ), hal ini berarti bahve dalam model
fungsi produksi susu multikolinieritas tidak menjadi masa-
iah., Pengujian terhadap heteroskedastisitas pada lampiran
10, menunjukkan bzhwa dalam model yang digunakan tidak ter-

jadi gangguan heteroskedastisitas,

3. Anelisa Efisiensi Faktor-fzkior Produksi

Untuk melibat tingkat efisiensi pemakailan faktor-Ifak-
tor produksi, yang dipakai dasar hubungan antara faktor pro-
duksi dan produksl adalah fungsi produksi yang sudah dicda-
patkan. Secara teknis, efisiensi pemakaian fakior-faktor

produksi dapat dilihat dari total elastisitas produksinya
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atau éébi. Dazri model yang didapatkan, menunjukkan bahwa
%ibi = 0,9395. Besaran ini berarti bahwa proses produksi
berada pada daerah rasional ( dserah 11, pada gambar 1 ),

Bertolak dari besaran elastisitas produksi yang besar-
nya kurang dari satu, meka berarti bahwa proses produksi
berlangsung pada skala penerimaan kenaikkan yang berkurang
{ Decreasing return to scale ). Pengujian secara statistik
dari skala usaha tersebut disajikan pada lanpiran 11.

Dari lampiran 11, menunjukkan bahwa besaran elastisi-
tas dari fungsi produksi yang didapat adalah nyata lebih
kecil dari satu pada tingkat kepercayaan 95 %. Jadi deri
pengujian ini menyatazkan bahwa proses produksi benar-benar
berlangsung pada daerah yang rasional,

Total elastisitas faktor~faktor produksi ( ?&bi ) mem~
berikan nilai sebesar 0.9395, artinya penambahan faktor pro-
duksi secara bersama-sama sebesar 1 % akan-mengakibatkan
kenaikkan produksi sebesar 0.9395 %.

Bagi usaha ternak yang bertujuan untuk memperoleh ke~
untungan, maka perlu dilihat efisiensi secara ekonomi dari
pemakzian faktor-faktor produksi, Efisiensi ekonomi dapat
dilihat melalui rasio nilai produk marjinal ( HPM ) dengan
biaya faktor marjinal ( BFM ). Yang dimaksud biaya faktor
marjinal dari tiap~tiap faktor produksi adalah sebagai be-
rikut :

(1) Biaya faktor marjinal ( BFM ) sapi laktasi dihitung

dengan memperkirakan besar biaya yang diberikan pada
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seekor sapl lakitasl selama satu hari. Pendekatan ini
dipaksl dengan mengingat bahwa sapi merupakan faktor
produksi tetap dan peternak mendapatkannyza melalui kre-
dit dari KUD, Atas dasar ini, maka biaya faktor mar-
Jinsl dihitung dari besar bilaya yang dikeluarkasn oleh
peternak jika peternak ingin menambah pemilikan sapi-
nya sebanyak satu ekor,

(2) BFM jam kerja adalzh rata-rata upah buruvh di sektor
pertanian selama satu hari kerja pria dibagi dengan
rata-rata jam kerja satu hari. Upah buruh didekati
dengan upah buruh di sektor pertanisn, karena senua
peternak menggunakan tenaga kerja dari dalam keluargs
sendiri,

(3) BFM singkong adalah harga satu kilogram singkong, ka-
rena satuan yang digunakan adalah kilogram bahan ke~
ring maka BFM juga dibhitung per berat bahan kering.

(4) BFM rumput adalah harga satu kilogram rumput, besaran
ini dikonversikan terlebih dahulu kedzlam satuan be-
rat bshan kering.

(5) BFM bekatul merupakan harga satu kilogram bekatul, har-
ga dikonversikan terlebih dahulu kedalam satuvan berat
bahan kering,

Sedangkan nilai produk marjinal ( NPM ) dihitung berdasar-

kkan rumus yang sudah dikemukskan dalam Bab II terdahulu.
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Tabel 11, ©Nilai Produi Marjinal dan Biaya Faktor
Marjinal Thap-tiap Faktor Produksi

Faktor produksi NPz, BFlx, WPy
> | BFlx,
Sapi laktasi ( X0 1 958,00 1 072,95 1.825
Jam kerja ( X50) -38, 86 187.50 -0.207
Rumput ( x§ ) 19.86 75.00 0.265
Singkong ( X4 ) 140,84 166.70 0.845
Bekatul ( Xg ) 30,41 81.40 0,374

Dengan melihat tabel 11, maka pemakaizn faktor~faktor
produksi pada usahs ternek di kecamatan Cepocgo dapat dite-

rangkan sebagai berikut :

Faktor Produksi Sapi Laktasi ( X )

Secara terpisah faktor produksi jumlah sapi laktasi
memberikan elastisitas produksi sebesar 0.795., Yang berar-
ti sudah berada pada daerzh broduksi rasional ( daersh IT de
Dari rasio KPM dan BFM, menunjukkan bahwa jumlah sapi lak-
tasi belum mencapal efisiensi ekonomi yang maksimum karena
NPMxl masi{ lebih besar dari BFMXl. Pengujian efisiensi
raktor produksi pada lampiran 11 juga menyatakan bahwa pada
tingkat kepercayaan 99 % NPMxl nyata lebih besar dari BFMXl.
Jumlah szpi laktasi mesih dapat ditambah dan masih mengun-
tungkan karena nilai produk marjinalnya masih lebih besar

deri biaya faktor marjinalnya,
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Faktor Produksi Jam Kerja ( X, )

Elastisitas faktor produksi jam kerja hertanda negatif,
artinys bahwa pemakaian jam kerja dalam usaha ternak terse-
but sudah berlebihan atau sudahk berada pada daerzh irasio-
nal ( daerah III ), Nilai produk marjinal jam kerja juga
bertanda negatif, artinya penambahan biaya untuk pemakaian
dam kerja akan diikuti oleh tambahan nilail produk yang ne-
gatif, Penambahan jam kerja secara terpiszh dan faktor pro-
duksi lain tetap akan menurunkan produksi dan mengurangi
pendapatan. Xelebihan pemakalan Jam kerja yang sudsh tidak
efisien ini, mungkin dapat dialokasikan ke usaha lain atau

dengan menambah jumlah sapi yang dipelihara,

Faktor Produksi Makanan Hijauan atau Rumput ( Xz )

Pemakaian rumput sudah berada pada daerah rasional
atau daerzh kombinasi yang optimum. Tetapi rasio NPM dan
B¥M menunjukkan bahwa pemalkaian rumput tidak berada pada
tinghkat efisiensi ekonomi yang maksimum, karena NPMX3 lebih
kecil cdari BFMX3 dan nyata pada tingkat kepercayazan 99 %,
Penambahan pemberian rumput dalam proses produksi dan fak~
tor lain konstan akan menurunkan keuntungan. Dzlam hél ini
pemakaian faktor produksi rumput secara ekonomi sudah tidak
menguntungkan lagi karena biaya faktor marjinalnya akan se

lalu lebih besar dari nilai produk marjinalnya,
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Faktor Produksi Singkong ( X )

Besaran elastisitas faktor produksi singkong menunjuk-
kan bahwa pemakaian singkong berada pada daerah usahs yang
rasional,., Hasil perhitungsn NPM den BFM menunjukkan bahwa
I\}PM}(LIL lebih kecil dari BFqu, tetapl dari pengujian statis~
tik menyatakan bahwa pada tingkat kepercaysan 95 % NPMXQ
sama dengan BFqu. Hal ini berarti bahwa pemakaian faktor
produksi singkong sudah mencapal tingkat efisiensi ekonomi
yang maksimum, sehingga Jjika faktor produksi lain tetap ma-

ka pemzkaian singkong tidak perlu ditambah atau dikurangi.

Fazktor Produksi Bekatul ( X5 )

Perhitungan NKPM dan BFM dari faktor produksi bekatul
menyatalkan bahwa NPMX5 lebih kecil dari BFMX5 dan nyata pa-
da tingkat kepercayzan 99 %. Dengan demikian jumlah pema-
kalian bekatul dalam proses produksi tersebut sudah melewati
tingkat efisiensi ekonomi yang maksimum, Penambahan jumlah
bekatul sudah tidak menguniungkan lagi-secara gekonomi, ka-
rens tambahan biaya yang dikeluarkan aksn lebih besar dari

tambahan pendepatan yang diterima,.

Dari rasio NPM dan BFM; menunjukkan bahwa faktor-faktor
produksi dalam usaha ternak sapl perah di kecamatan Cepcgo
tidak berada pada tingkat efisiensi ekonomi yang maksimum,
kecuall faktor produksi singkong ( Xq ). Tetapi secara tek-
nis, pemakaian faktor-faktor produksi sudah berada pada da-

erah kombinasi optimum atau daerah rasional.
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Tabel 12, Daerah Teknis Pemakaian Faktor-faktor
Produksi Dalam Usaha Ternsk Sapi Perah
Di Kecamatan Cepogo

Fakior Produksi Daerah Produksi Secara

Teknis
Jumlah sapi laktasi rasional
Jam kerja irasional
dJumlzh rumput rasional
Jumlah singkong rasional
Jumlah bekatul rasicnal

Dari tabel 12, secara teknis dapat dilihkat bahwa pe-
nambabhan faktor produksi sapi iazktasi, rumput, singkong dan
bekatul akean meningkatkan produksi susu. Sedangkan penam-
bahan jam kerja akan menurunkaﬁ produksi, karena pemakaian

jam kerja sudah berada pads daerah irasional.

L, Optimalisasi Pemakaian Faktor-faktor Produksi

Dari anszlisz efisiensi faktor-fakior produksi, menun-
Jjukkan bzhwa penggunasan faktor-faktor ﬁroduksi pada usaha
ternak di kecamatan Cepogo berada pada daerah kombinasi op-
timum, Dengan demikian kombinasi fakior-faktor produksi
yang optimum bisa ditentukan,

Kombinasi optimum faktor-faktor produksi diperoleh bi-
la faktor-faktor produksi dikombinasikan dalam imbangan se-
demikian rupa, sehingga diperoleh kombinasi biaya termurah
untuk faktor-faktor produksi., Biaya termurah tercapal pa-

da saat rasio produk marjinal faktor-faktor produksi dengan
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harga masing-masing faktor produksi sama, jike ditulis da-

lam rumus matematik sebagai berikut :

AYAY, _ AYAX, _ ... AVA% 1
HXl HXZ Hxi B Hy

Kombinasi yang optimum dari lima fzktor produksi dalam
usaha ternak di kecamatan Cepogo, untuk mendapatkan keun -~

tungan yang maksimum dapat dituliskan sebagai berikut :

dY/Xm - d¥/dXx _ ay/dax _ dY/dXL} - dY/dX5 _ i

hxl Hx2 HX5 qu Hx5 Hy
T Y Y ¥ D
anl - Pan - ?MXB - Ph}cLL - ‘LXE

hxl ﬂxa HXB HXA ¢X5

b, ¥/X.
PHXi = V} Xl , sehingga :
bl = bZ = b5 = OI-L = b5

\r

Dari rasio NPM dan BFM sama dengan satu ( sebagai sya-

rat kombinasi yang optimum ), maka faktor produksi sapi lak-

tasi dapat dihitung sebagsi bterikut :

by ¥ _ Hxl.
X Hy
" 0y v by
17—
|
. _0.79%% x 17.2360 x 222 _ 5 g3¢ 3 ckor
1072.95

Besaran Xy kemudian dimasukan dalam persamaan terdahulu

( bl/HXl Xl = bZ/HXZ Xa = & @ ® & = &« & = & * = bB/HXS X5 )o
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Sehingga didapatkan X, sebesar 1.669, X3 sebesar 5.226, X4
sebesar 1,698 dan X5 sebesar 2.334.

Dari data yang telah dikumpulksn, dapat dilihat rata-
rata pemakaian faktor produksi dalam usaha ternak sapl pe-
rah di kecamatan Cepogo pada kondisi sekarang sepertli disa-
Jikan pada tabel 13.

Tabel 13, Rata-rata Pemzkaian Faktor-faittor

Produksi Pada Kondisi Sekarang Di
Kecamatan Cepogo

Faktor Produlsi Rata-rata geometrik NPMXi/BFMXi
Sapri laktasi ( Xy ) 2.00 1.825
Jam kerja ( X5 ) 8.00 -0,207
. 1) 19,28
Rumput ( XB ) 23 S8,00 0.265
Singkong ( X, ) 1) 2.00
Tk 2) 6.70 0.845
2) 7.26

Keterangan : 1) = Berat bahan kering
2) = Berat bahan basah
Angka rata-rata sudah dibulatkan
Untuk mencapal kombinasi yang optimum, maka perlu ci-
adzlkan perubahan atau reorganisasi dari pemakaian faktor-
faktor produksi yang ada pada kondisi sekarang. Dari per-

hitungan terdahulu, maka kombinasi yang optimum dari fak-

tor-faktor produksi dapat dilihat pada tabel 14,
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Tebel 14, Kombinasi Optimum Dari Fsktor-faktor
Produksi yang Digunakan Dazlam Usaha
Ternak Sapl Perah Di Kecamatan Cepogo

Faktor produksi Rata~rata geometrix NPMXi/BFMxi
Sapl laktasi ( Xy ) 3,00 1.00
Jam kerja ( X, ) 2.00 1.00
| ek B2
Singkong ( XQ )] %g é:;g 1.00
Bekatul ( X5 ) %g g:gg 1.00

Keteraﬁgan : 1) = berat bahan kering
2) = berat bahan basah
Angka rata-rata sudah dibulatkan
Dari tabel 13 dan 14, terlihat bahwa untuk mencapai
kombinasi yang optimum, maka terjadi perubzhan dalam jumlah
pemakaian faktor-faktor produksi, Rata-rata jumlah sapl
vang dimiliki berubah dari dua ekor menjadi tiga ekor atau
mengalami penambahan sebesar 50 %. Hal ini dapat dilakukan
dengan penambshan jumlah paket kredit sapli perah melalui
KUD, Jumlzh jam kerja yang diperlukan dalam setiap harinya
vntuk tiga ekor sapi laktasi adalah 2.jam kerja pria,., Pe-
nurunan jumlah jam kerja dari 8 Jjam per 2 ekor sapi menja-
di 2 jam per 3 ekor sapi atau turun sebesar 75 % dimungkin-
kan, karena ada beberapa Jenls pekerjaan yang pemaiaian Jam
kerjanya dapat ditekan seperti pekerjaan mengambil rumput

dan memberi makan, Jenis pekerjaan lain seperti lama
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memerah sangat dipengaruhi oleh ketrampilan peternzk, makin
trampil peternak tersebut maka makin sedikit waktu yang di-
perlukan. Adapun pemberian jumlah faktor produksi makznan,
ketiganya mengalami penurunan berturut-turut sebagal beri-
kut : Rsta-rata pemberian rumput per hari terjadi penurunan
dari 19,20 kg bahan kering ( 98,00 kg basz®k ) menjadi 5.20
kg bahan kering ( 26,30 kg basah ) atau mengalami penurun-—
an sebesar 62.5 %. Rata-rata pemberian singkong per hari
menurun dari 2.00 kg behan kering ( 6.70 kg basah ) menja-
6l 1.70 kg bahan kering ( 5.70 kg basah ) atau terjadi pe-
aurunan sebesar 15 %. Rata-rata bekatul yang diberikan per
hari menurun dari 6,20 kg bahan kering ( 7.30 kg basah )
nenjadi 2.30 kg bahan kering ( 2.70 kg basah ) atau menu-~

run sebesar 62.9 %.



V  KESIMPULAN DAN SARAN

l. Kesimpulan

Dari hesil analisa yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa faktor produksi jumlah sopi laktasi, jam kerja, jum-
lah rumput dan jumlah singkong mempengaruhi produksi susu.
Secangkan jumlah bekatul belum berpengaruh terhadap produk-
gl susu. Walaupun demikian, variasi kelima faktor produk-
si tersebuf secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
variasi proﬁuksi susu,

Fungsi produksi toital menunjukkan bazhwa pemakaisn sum~
berdaya faktor-fektor produksi pada usszha ternak di kecamat-
an Cepogo sudah berada pada daerah kombinasi optimum atau
daerah dimena keuntungan yang maksimum akan tercapai.

Dari anslisa optimalisasi pemakaian faktor produksi ma-
kz diproleh kombinasi optimum dari faktor produksi dalam
ugaha ternzk sapl perah di kecamatan Cepogo sebagal berikut:
jumlah sapi lasktasi 3 ekor, jam kerja yang diberikan 2.0C
jam kerja pria, rumput yang diberikan sebanyak 5.20 kg ba-
han kering ( 26.10 kg basah ), singkong sebanyzk 1.70 kg
bahan kering ( 5.70 kg basah ) dan bekatul sebanyak 2.30 kg
bahan kering ( 2.70 kg basah ).

Berdasarkan besaran elastisitas dari tiap-tiap faktor
produksi, meka secara fisik jumlah sapi laktasi, rumput,
singkong dan bekatul sudah berada di daerah kombinasi opti-

mum ( daerah rasional ). Sedangkan pemskaian jam kerja
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sudah melewati daerah optimum, yang berarti pemazkaian Jjam
kerja sudah berlebihan dalam usaha ternak tersebut,
Ditinjau dari rasio NPM dan BFM, menunjukkan bahwa

Jumlzh sapi laktesl masih bisa ditambabh dan masih mengun-
tungkan., Penambshan pemilikan Jjumlah sapi, juga dapat nme~
nyerap tenaga kerja yang berlebihan. Sedangkan untuk fak-
tor produksi singkong sudah mencapal tingkat efisiensi eko-
nomi yang maksimum, faektor produksi rumput dan bexatul se-
cara ekonomi sudah tidak menguntungkan Jjika diadakan penam

bahan lagi.

2. Saran - Saran

Untuk usaha peternakan yang mendapatkan keuntungan make
simum, maka pemakaian faktor-fakitor produksinya berada pada
konbinasi yang optirum, Oleh karena itu, perlu diadakan re-
organisasi pemakaian faktor-faktor produksi pada uszha ter-
nak sapl perah di kecamatan Cepogo. Reorganisasi ini dida-
sarkan pada rekomendasi kombinasi optimum yang telah dibe=
rikan.

Dari analisa secara tabulasi menunjukkan bahwa pemakai-
an jam kerja yang paling banyak adzlah untuk mengambil rum-
put dan memberi makan. Pemaskalan jam kerja untuk mengambil
runpui bisa diefektifkan dengan jalan pengambilan rumput se-
cara kolektif dan bergilir, Di samping itu, dapatl juga de-
ngan memanfaatkan lahan di sekitar tempat tinggal yang be-~

lum térpakai. Sedangkan pemskalan jam kerja untuk memberi
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makan dapat dikurangi dengan jalan mengganti makanan sing-
ltong dan bekatul sebagal mzkanan penguat dengan makanan
konsentrat. Karena waktu untuk mempersispkan maksnan yang
meliputi memotong-motong singkong dan memasak bekatul cukup
banyak. Dalam hal ini peranan XUD khususnya dalam pengada-
an dan penyediaan makanan konsentrat sangai diperlukan, su-
paya peternsk dapat memperolehnya dengan mudah dan murah,
Di samping itu, penyuluhan dan pembinaan dari KUD kepada
peternak terus ditingkatkan supaya pengelolazan usaha ter-
naknya lebih baik secara teknis dan ekonomi,

Dari analisa efisiensi ekonomi menunjukkan bahwa jum-
lah sapi laktasi yang dimiliki belum optimum. Secara tabu-
lasi juga menyatakan bahwa skala pemilikan sapl perah di
kecamatan Cepogo masih rendah., Oleh karena itu, penambah-
an jumlah sapi perak khususnya yang usia produktif di keca-
matan Cepogo masih memungkinkan dan menguntungkan, Hal ini
perlu menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam mengaloka-
sikan kredit sapi perah., Pemberian kredit hendaknya diuta-

makan kepada peternak yang berskala pemilikan kecil,
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Jumlzah Produksi, Eonsumsi dan

2o

Jenderal Peternakan, Jakaria,

Statisitik Peternakan, 1983,
Jenderal Peternakan, Jakarta.

Impor Susu dalam Pelita I II
dan III ( dalam 1000 ton J
Impor
Produksi Konsumsi Impor K?nsuﬁsi
%
Pelita I
Tahun 1969 28.9 177.9 149.0 85.75
1970 295 227,8 188.5 87.14
1971 35.8 2174 181.6 83.53
1972 377 226,1 188.4 83.33
1973 35.5 2C3.9 168.9 82.83
Pelita II
Tahun 1974 5649 249.9 200. 4 80.19
1975 511 2542 209, 7 82.49
1976 58.0 577.8 328.6 86.98
1977 60,7 Li4L .0 553.3 85.34
1978 62.3 594, 5 362.2 9L, 57
Pelita I1IL
Tahun 1979 72.2 632.7 560.5 88.59
1980 78.4 662.9 584.5 38,17
1981 85.8 596.2 510. 4 85.61
1982 116.7 626.2 5%6.0 85.60
Rata-rata
tiap tahun
Pelita I, II 59.6 410.6 343.5 85.72
den III
Jmpor . -
Keterangan 3 e S bagian yang harus diimpor
Konsumsi oleh pemerintah untuk gen—
cukupl konsumsi.
Sumber : 1, Buku saku peternakan, 1980, Direktorat

Direktorast
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Lampiran Tabel 3, Populasi Sapl Perah dan Kom-
sisi Umurnya di tiap Kecamatan
Kabupaten Boyolsli Pada Tri-
wulan I tahun 1984

Populasi ( ekor )

Kecamatan Anak Muds Dewvassa
JT BT J7T BT JT BT Jumlah
1. Boyolali 269 251 275 k6L 215 2 063 3 955
2. Ampel 99 132 227 374 407 1 599 2 849
3. Mojosongo 53 113 33 49 3 889 1 138
L, Husuk 362 416 L57 AL 381 1 224 3 663
5. Selo 77 63 393 168 1 059 1 240 3 000
6, Cepogo 206 264 930 478 5 K10 2 321 g 709
7. Banyudono 3 e 2 2 - I 13
8, Teras 7 5 7 & - 125 150
Total 1196 1 350 2 224 1 913 2 603 7 859 25 372
Keterangan : - JT = Jjantan
- BT = betina
- Anak = umur kKurang dari 1 tahun
-~ Muda = umur antara 1 - 2 tahun
- Dewasa = unmur lebih dari 3 tahun atau

sudah produktif

Sumber : Laporan Triwulan Model D - I -~ A, Dinas
Peternakan Buyolali.



Lampiran Tabel 4,

Populasi Sapi Perah Untuk
Tiap Desa di Kecamatzn Cepogo
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Populasi ( ekor )
Nama Desa - luda . = Tua = Jumla’.
1. Wonodoyo % 2 - 16 21
2. Jombong 6 7 - 32 L5
3. Gedangan 21 25 - 135 181
L, Sumbung 32 34 - 176 242
5. Paras 6 6 - 31 43
6. Jelok 51 55 - 376 482
7. Bakulan 28 29 - 187 2hh
&. Candi gatak 51 39 - 24l 311
9. Cabeankunti 54 55 - 285 3596
10. Mliwis 2l 27 - 224 272
11. Suksbumi 7 Vi - 57 71
12. Genting 3 4 - 24 31
1%, Cepogo 15 16 - 127 158
14, Kembangkuning 18 21 - 112 151
15. Gubug 39 45 - 372 456
Jumlah 335 372 - 2 597 3 104
Keterangan : Muda = umur kurang dari 1 tahun
Tua = umur 1ltahun atau lebih
JT = jantan
BT = betina

Sumber

: Dinas Peternakan Cepogo.



Lampiran Tabel 5. Produksi Susu Tiap Kecamatan
Di Boyolali
( Januari - Mei 1984 )

Produksi { liter )

Kecamat - : : :
aliatan Januari Februari Maret April  Med

1. Boyolali 243 600 244 200 244 500 228 200 229 200

2. Ampel 20 770 20 2¢0 21 220 55 120 55 270
5. Cepogo S5k 870 55 170 55 470 92 250 92 LOO
Le Teras 2 040 2 190 2 3L0 2 340 2 340
5. Mojosongo 7 290 7 L40 7 590 8 040 8 040
6. Musuk 20 250 20 700 18 750 30 000 30 600
7. Selo 47 390 47 790 L7 795 30 150 30 150

8. Banyudono - - - - -

Total 396 160 398 410 397 665 447 100 448 000

Sumber ': Dinas Peternakan Boyolali
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Volume Penampungan Susu dan
Wilayah Kerja Untuk Masing-
masing Pos di Kecamatan Cepogo

Fos Penampungzan
SUSU

Rata-rata volume
penampungan (1/hari)

Garis tengah
wilayah kerja
( Em

1. Gedangsn

2. Sumbung
5. Cepogo
L, Miiwis
5. Jelok

6. Cabeankunti
7. Karang gondang
8. Kenteng

400
390
225
950
1 C00
700
110
8GO0

e A . N 6 - I~ o )

16




Lampiran 7. Struktur Harga dan Komponen Biaya
Pemasaran Susu

(1) ZLoper :
- Harga beli = B 200,00/1liter
- Harga jual = k 222.00/1iter
~ Marjin Pemasaran =R 22.00/1liter
- Biazya pemasaran :
* Resiko kerusaken = Kk  0.50/liter
* Transportasi =k 10,00/liter
* Biaya penyusutan
peralatan =k 0,50/1liter
Total = B 12.00/liter
- Marjin keuntungan = kB 10,00/1liter
(2) Pos penampungan susu
- Harga beli = R 222.00/1iter
- Harga jual = b 224.50/1iter
- Marjin pemasaran =Rk 2.50/liter
~ Blaya pemasaran :
* (aji tenaga kerja = kB  0.75/liter
* Resiko kerusakan = kK  0.50/1liter
* Biaya penyusutan :
peralatan =k 0.26/1liter
Total = B 1.51/1liter
-~ Marjin keuntungan =k 0.99/1iter
(3) KUD :
- Harga beli = b 224.50/1iter
- Harga jual :
* ke MT = B 247.75/1liter
* ke konsumen lang-
sung = b 300,00/1iter

- Marjin pemasaran :
* menjual ke MT = kK 23.25/liter
* menjual ke konsu-
men langsung = kb 75.50/1liter



- Blaya pemasaran :

¥ honor karyawan = Rk 7.00/liter
"* biaya administrasi =k 1.00/liter
* Transportasi =k 5.00/liter
* Biaya operasional = kb 0,50/1iter
* Resiko rusak/susut = kb 0.50/1liter
* Dana kelompok = kb 2.00/liter
* Penusutan peralatan =k 1.50/1liter
* Kesehatan ternak = B 0.50/1liter
* SHU = kb 1.50/liter
* Pembinaan =k 0.75/liter
Total = kb 20,75/liter
- Marjin keuntungan :

* menjual ke MT = kb 2.50/1liter

* menjual ke konsumen
langsung = kb 54.75/1liter

69



n ?ro?;‘sl} susu X, X, R i, e

1 7.50 1.00 £.47 15,60 1.50 £.30
2 §.00 1.00 7.25 16.00 0.50 2.58
3 §.00 1.00 7.84 10.00C 0.60 .72
4 9.00 1.00 7.68 74,00 1.30 5.16
5 2.00 1.00 6.88 7.00 0.90 3,42
6 10.00 1.00 7.68 15.060 0.60 2.58
7 10.06 1.00 7.76 8.00 0.60 1.7z
8 10.00 1.00 7.92 10.00 1.50 4,30
9 10.00 1.00 7.50 15,40 3.00 £.30
10 10.5¢0 1.00 7.17 10.00 0.90 .72
11 i0.50 7.00 8.33 12,00 .20 3,42
12 11.00 1.00 7.50 1£.00 3.00 4.30
13 11.0¢ 1.00 7.44 10.00 2.10 4.30
i 11.00 1.00 E.00 20.00 £.90 5.14
15 11.50 1.00 7.76 20.00 1.80 4.30
16 11.5% 1.00 .25 12.00 1.20 2.58
17 11.50 1.00 7.36 20.00 0.5%0 2.%8
18 12.00 1.00 6.83 15.00 0.50 2.15
19 12.00 1.00 7.84 12,00 1.20 2.58
20 i2.00 1.00 7.44 12.60 2.70 5.16
21 12.00 i.00 7.17 12.00 1.50 5.60
22 12.00 1.00 8.17 2.00 0.%0 5.16
23 12.00 1.00 6.92 7.00 0.60 5.16
24 12.50 1.00 g.20 12.00 0.90 £.30
25 13,00 1.00 £.83 12.00 1.50 §.02
26 13.00 1.00 £.96 15.00 3.00 3.44
27 12.00 1.00 7. 40 i2.00 3.00 3.18
28 13.00 1.00 7.17 10.060 0.90 £.02
28 13.50 1.00 £.00 15.00 0.20 6.45
z 15.00 1.00 7.33 20.00 3.00 6.88
31 15.G0 1.00 7.44 15.00 2.2% 6.02
32 18.00 2.00 10.60 30.00 3.60 12.90
33 18.00 .00 6.96 20.00 2.40 2.58
34 18.00 2.00 5.28 30.00 2.40 12.90
35 18.50 2.00 §.50 12.00 2.10 4,30
26 1%.00 2.00 7.94 16.00 1.50 8.80
37 18.50 2.00 §.33 15,00 1.50 6.45
38 20.00 2.00 7.25 20.00 £.50 16.12
39 20.00 2.00 8.00 40,00 1.59 10.32
40 21.00 2.00 10.60 24.00 1.20 6.02
41 24.00 2.00 £.64 14,00 6.00 £.60
42 25.00 2.00 11.17 30.00 3.00 10.32
43, 27.50 2,00 9.18 35.00 1.50 5.16
24 26.00 2.00 ¢.68 20.00 2.40 5.16
45 28.50 3.00 9.60 50.00 6.00 12,18
46 30.00 2.00 8.36 30.00 6.00 £.60
47 35.00 3.00 8.85 50.00 2.40 £.60
48 35,56 3.00 10.47 60.G0 3.60 23.80
45 36.00 3.00 11.97 50.00 4.50 ig.¢52
50 37.00 3.00 8.42 £0.00 6.00 12.80
51 41,00 5£.00 12.17 50.00 7.50 26.66
52 41.00 5.00 8.76 50.00 £.50 21.50
53 43,00 4.00 10.88 60.00 3.00 12.90
54 43.00 4.00 10.56 50.00 4.50 12.90
55 4%.00 £.00 B.47 60.00 3.00 16.12
56 51.00 4.00 11.50 §0.00 7.50 21.50
57 &2.00 5 050 1T 23 &0 0O0 15 NN e T = o

~J

o
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Lampiran 9. -

Matrik korelasi produksi total :

Xy

b} 1.000
X5 0,712  1.000
¥z 0.912 0.663 1,000

X, 0.745 0.592 0,664 1.000

X5 0.843 0,645 0,832 0.716 1,000

Korelasi berganda ( Ry v ) = 0,966

y. 1320 . b 5

Matrik korelasi produksi rata-rata atau peubah jumlah éapi

telah dikeluarkzn @

X X

2 3 L 5
X2 1,000 |
X3 -0, 248 1.000
XJ+ ~0,148 0.207 1.000

X5 “0121? Oe 258 O. LI-BO :Lc OOO
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Lampiran 10, Pengujian Heteroskedastisitas

Menurut Koutsoyinnis, A. ( 1977 ), untuk menguji ada
atau tidaknya gangguan heteroskedastisitas dapat diambil
satu variabel { peubah ). Kalau satu peubah yang dicoba
menyatakan bebas heteroskedastisitas, maka dapat disimpul-
kan bahwa dalam model yang dipakai tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas. Dalam hal ini yang penulis coba ada-
lah peubah jam kerja ( X, )+ Dengan prosedur pengujian
seperti telah dikemukakan dalam sub Bab analisa data, di-
dapatlkan hasil sebagai berikut :

Hipotesa :

B, : Cp = (O

Hy (TI # <EII

P-hitung yang didapat = 0,236

F-tabel = F(5,50),O.O5 = 2,41
Karena F-hitung lebih kecil F-tabel, maka hipotesa Ho Gi-
terima, Hal ini berarti bahwa ragam kelompok I sama de-

ngan ragam kelompok II, sehingga model bebas dari gangguan

heteroskedastisitas,
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Lampiran 11, Pengujian Skala Usaha

Berdasarkan cara analisa yang telah dikemukeskan pada

sub bab terdzhulu, makz pengujian skala usaba adazlah sebaw

gail berikut :

M

Hipotesa &

o ° e

bi<

oy

b, = 1
1

17 &

H

s

Dari hasil pengolahan data didaptken bahwa :

Sef = 1,1576
- 2
285 = 1.2666

Zeé - Eef

F-hitung = . {(n-k)
<ZZe§
_ 1.2666 - L1576 o
1.1576
= 4,708
F-tabel = F(y 55y o.01 = 4Ok

Jadi F-hitung lebih besar dari F-tabel, maka hipotesa
Hl diterima,. -
Hasil pengujian ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan

99 %, nilai g{bi nyata lebih kecil dari satu.
‘ i=1 . .



T-hitung =

-~
q

Lampiran 12. Pengujian Efisiensi Pemakaian
Faktor-faktoer Produksi

Uji yang digunakan adalah uji-T, dimana :

NPMxi/BFMxi - 1

Vvar (03) ¢ v/x;, 2 (/)%

Berdasarkan rumus tersebut didapatkan hasil pengujian

sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

Jumlah sapl laktasi ( X4 )

Hipotesa Ho :  NPMx Xy = BFMyl
T-hitung = 18.319

5 T-hitung 7 T-tabel, maka
T(56,Oa01) = 2.682 hipotesa H altolak Arti-

nya babwa NPMx, > BFMx.

Jam kerja ( X, )

Hipotesa H, : NPMx, = BFMXZ
Hl : NPMXZ BFMX2
T-hitung = -38.239 | _ ¢ fonitung £ -T-tabel, maka
T 3 5. 682 hipotesa HO ditolsk. Ar-
(56,0.,01) © ¢ J tinya bahwz NPMX { BF¥z,.

Jumlah rumput ( X )

Hipotesa H, : NPMXB = BFM};3
Hl HE PMX3 BFMx 3
T-hitung = -25.169 I\::Q T-hitung { ~T-tabel, maka
. - 5.682 f hipotesa H, ditolak, Arti-
(56,0.,01) e nya bahwa ?PMY <_BFMX .



(L)

(5)
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Jumlah singkong ( Xq)

Hipotesa Ho : I\TPP’i:a:]+ = BFqu

Hy :_ NPMXLF< BFMx),
T-hitung = -0.60k T-hitung » ~T-tabel, maka
T(56,0,05)= L1+67k rf st g%fz;iai'af'ﬁ;;

Jumlah bekatul ( X5 )
Hipotesa B, NPMX5 = BFM}C5

Hl : NPMX5 <_BFMX5

T-hitung

~3.728 n T-hitung { -T-tabel, maka

T ' = 2,682 hipotesa H_ ditolak. Ar-
(56,0,01) = < tinya bahwd NPMx 5 < BFMx.
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